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PERSEPSI TOKOH MASYARAKAT PONDOK JAYA BINTARO 

MENGENAI SISTEM BAGI HASIL PADA AKAD MUDHARABAH  

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan gambaran sesuai dengan masalah 

yang sudah diidentifikasikan. Tujuan yang hendak dicapai peneliti yaitu untuk 

Menjelaskan Persepsi Masyarakat Pondok Jaya Bintaro Mengenai Sistem Bagi 

Hasil Dalam Akad Mudharabah. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subyek atau informan penelitian 

ini menggunakan metode Purposive Sampling yaitu 15 orang tokoh masyarakat 

Pondok Jaya Bintaro. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik 

observasi dan wawancara. Teknik Analis data yang digunakan adalah reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa pemahaman 

masyarakat mengenai sistem bagi hasil pada akad Mudharabah masih terbilang 

rendah karena masih banyaknya sebagian tokoh masyarakat Pondok Jaya Bintaro 

yang tidak mengetahui sama sekali tentang sistem bagi hasil. 5 (lima) dari 15 

(lima belas) orang tokoh masyarakat Pondok Jaya Bintaro dapat dikategorikan 

tidak paham mengenai sistem bagi hasil, dan 10 (sepuluh) dari 15 (lima belas) 

orang tokoh masyarakat Pondok Jaya Bintaro sudah bisa dikategorikan cukup 

memahami atau mengetahui dan dapat menjelaskan  tentang sistem bagi hasil. 

 

Kata Kunci : Persepsi, Akad Mudharabah, dan Masyarakat Bintaro. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar iBelakang iMasalah 

Perkembangan iperbankan isyariah idi iIndonesia itidak iterlepas idari 

isistem iperbankan isecara iumum. iAda ialasan iutama iberdirinya 

iperbankan isyariah idi iIndonesia iyaitu iadanya ipandangan ibahwa ibunga 

ipada ibank ikonvensional ihukumnya iharam idan idari isegi iekonomi 

idimana ipenyerahan irisiko idibebankan ipada isalah isatu ipihak idinilai 

imelanggar inorma ikeadilan.1 iPerkembangan iperbankan ipada iumumnya 

ibanyak iyang imenjalankan ioperasionalnya imenggunakan iprinsip isyariah 

ibaik idengan imelakukan ikonversi isistem iperbankan idari ikonsep 

ikonvensional imenjadi ikonsep isyariah, isalah isatunya itentang 

ipembiayaan iMudharabah. 

Pembiayaan iMudharabah iadalah isebuah ibentuk ipenolakan 

iterhadap isistem bunga iyang iditerapkan ioleh ibank ikonvensional idalam 

imencari ikeuntungan, ikarena iitu ipelarangan ibunga idi itinjau idari iajaran 

iIslam imerupakan iperbuatan iriba iyang idiharamkan idalam iAl-Qur’an, 

isebab ilarangan iriba itersebut ibukanlah imeringankan ibeban iorang iyang 

idibantu iyang idalam ihal iini iadalah inasabah, imelainkan imerupakan 

                                                           
1 Muhammad Syafi’I Antonio, “Bank Syariah dari Teori ke Praktik”, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001). h.39 
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itindakan iyang idapat imemperalat idan imemakan iharta iorang ilain. 

iSejauh iini imelihat ibahwa ibunga ibank imerupakan iriba iyang iharus 

idihindari, isedangkan iprinsip ibagi ihasil imerupakan iprinsip iyang isesuai 

idengan iIslam. iMudharabah isebagai isebuah ikegiatan ikerjasama iekonomi 

iantara idua ipihak imempunyai ibeberapa iketentuan iyang iharus idipenuhi 

idalam irangka imengikat ijalinan ikerjasama itersebut idalam ikerangka 

ihukum.2 

Pembiayaan imerupakan ipenyediaan idana ioleh ibank iyang 

idisalurkan ikepada ipihak ilain idengan iketentuan ipengembalian idengan 

imenyertakan iimbalan iatau ibagi ihasil.3 iPembiayaan idalam ibank isyariah 

idapat idiartikan isebagai i ikegiatan ibank isyariah idalam imenyalurkan 

idana ikepada ipihak iyang imenerima iatau inasabah iyang imembutuhkan 

idana. iPembiayaan ibermanfaat ibagi ibank isyariah, inasabah imaupun 

ipemerintah, ikarena idari iaktivitas ipembiayaan itersebut ibanyak ipihak 

iyang idiuntungkan idan itidak imemberi ikeuntungan isepihak, isesuai 

ikaidah isyariat iIslam. iKegiatan ibank isyariah iyaitu idalam ihal 

ipembiayaan iyang isesuai isyariat iIslam itelah idiatur ididalam iUU iRI 

itentang iPerbankan iSyariah ipasal i19 iNo. i21 iTahun i2008. 

Pembiayaan iMudharabah iadalah iakad ipembiayaan iantara ibank 

isyariah isebagai iShahibul iMaal idan inasabah isebagai iMudharib iuntuk 

imelaksanakan ikegiatan iusaha, idimana ibank isyariah imemberikan imodal 

                                                           
2 Muhammad, “Manajemen Pembiayaan Bank Syariah”, (Yogyakarta: YKPN, 2005), 

h.102. 
3 Ascarya, “Akad Dan Produk Bank Syariah” (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 51. 
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isebanyak i100% idan inasabah imenjalankan iusahanya.4 iMudharabah 

isendiri idibagi imenjadi idua iyaitu iMudharabah iMuthlaqah idan 

iMudharabah iMuqayyadah. iMudharabah imuthlaqah iadalah ibentuk ikerja 

isama iantara iShahibul iMaal idan iMudharib iyang icakupannya isangat 

iluas idan itidak idibatasi ioleh ispesifikasi ijenis iusaha, iwaktu idan idaerah 

ibisnis. Mudharabah iMuqayyadah iadalah ikebalikan idari iMudharabah 

iMuthlaqah iyaitu iusaha iyang iakan idijalankan idibatasi ioleh ijenis iusaha, 

iwaktu iatau itempat iusaha.5 

Pembiayaan iMudharabah iyang idilakukan ipihak ibank iatau 

ilembaga ikeuangan isyariah ilainnya imerupakan ipembiayaan iyang 

imemberikan ikepercayaan ipenuh ikepada ipengelola, isehingga iperlu 

iadanya iprinsip ikehati-hatian iuntuk imengantisipasi ikerugian iyang 

idiakibatkan ioleh ikelalaian ipengelola idana. iProduk iMudharabah 

isangatlah icocok ibagi ipara ipembisnis iyang iingin imemulai ikarir idi 

idunia ibisnisnya inamun itidak imemiliki idana. 

Salah isatu iketerkaitan itersebut iadalah itentang ibagaimana 

isebetulnya imasyarakat imemahami isistem ipembiayaan ibagi ihasil idi 

ibank isyariah isehingga imasyarakat imau imenjadi imitra. iDalam 

ipelaksanaan ipembiayaan idi ibank isyariah itidak ilepas idari irisiko, ihal ini 

idisebabkan ibank isyariah idalam iprakteknya ilebih ibanyak iberhubungan 

idengan iproduk ipembiayaan i(jual ibeli idan ibagi ihasil). 

                                                           
4 Ismail, “Perbankan Syariah” (Jakarta: Kencana, 2011), h.168. 

5 Zainuddin Ali, “Hukum Perbankan Syariah”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), h.69. 
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Dalam ipembiayaan itersebut i(khsusnya isistem ipembiayaan ibagi 

ihasil) iakan ibanyak iditemukan irisiko iyang iakan iberakibat ipada 

ikerugian ibank isyariah, ijika ibank isyariah ikurang iselektif idalam 

imemberikan ipembiayaan idengan isistem ibagi ihasil i(Mudharabah idan 

iMusyarakah). Risiko-risiko tersebut dapat terjadi karena ketidak jujuran 

(moral hazard).6 

Fokus ipenelitian iini idiarahkan ipada ipermasalahan iyang iberkaitan 

idengan iPersepsi Tokoh Masyarakat Pondok Jaya Bintaro idalam iSistem 

Bagi Hasil pada iPembiayaan Akad Mudharabah. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Banyaknya masyarakat yang kurang mengetahui tentang sistem bagi 

hasil. 

2. Anggapan masyarakat antara bunga dan bagi hasil itu sama. 

3. Anggapan masyarakat tentang Bank Syariah yang sama operasionalnya 

dengan Konvensional, padahal berbeda.  

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

                                                           
6 Moral hazard terjadi jika nasabah melakukan hal-hal yang hanya menguntungkan 

nasabah saja dan kerugian ditanggung oleh sahib maal (dalam hal ini bank syariah). Bisa 

dikatakan juga moral hazard keadaan yang berkaitan dengan sifat, pembawaan dan karakter 

manusia yang menambah besarnya kerugian dibanding dengan risiko rata-rata. Ciri-ciri moral 

hazard adalah sulit diidentifikasikan, namun kadang-kadang trcermin dari keadaan-keadaan 

tertentu seperti, tidak rapi, tidak bersih, keadaan dimana peraturan keamanan/ keselamatan kerja 

tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya (tidak disiplin), ciri lain dari moral hazard ialah sulit 

diperbaiki/dirubah, karena menyangkut sifat, pembawaan ataupun karakter manusia. Apabila 

moral hazards yang buruk menjurus pada bentuk penipuan atau kecurangan, permohonan 

pertanggungan sebaiknya ditolak. Apabila masih dalam bentuk kecerobohan, kurang hati-hati, 

masih dapat diatasi misalnya dengan membatasi luas jaminan mengenakan excess/risiko sendiri, 

memberlakukan warranty tertentu dan sebagainya. 
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Fokus penelitian ini iberkaitan idengan iyaitu iPersepsi Masyarakat 

iMengenai Sistem iBagi iHasil. 

Subfokus idalam ipenelitian iini iyaitu Persepsi Tokoh Masyarakat 

iMengenai iSistem iBagi iHasil. Pada iAkad Pembiayaan Mudharabah. 

Sehingga dapat di ketahui seberapa jauh pemahaman atau persepsi 

masyarakat mengenai sistem bagi hasil yang terdapat pada akad pembiayaan 

Mudharabah. 

 

D. Perumusan Masalah 

Bagaimana iPersepsi  Tokoh Masyarakat  Pondok Jaya Bintaro 

tentang isistem ibagi ihasil ipada iakad PembiayaaniMudharabah i? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk menjelaskan pemahaman masyarakat terhadap pembiayaan 

Mudharabah. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Manfaat idari ipenelitian adalah i: i 

1. Kegunaan isecara iteoritis 

Penelitian iini idiharapkan idapat imemberikan itambahan ibagi 

ipengembangan iilmu ipengetahuan itentang iperbankan isyariah isebagai 

isalah isatu ibagian idari iekonomi iIslam, iserta iuntuk imenambahkan 



6 

 
 

iwawasan idan ipengetahuan ipenulis iyang iberhubungan idengan 

ipembiayaan iMudharabah. 
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2. Kegunaan isecara ipraktis 

Penelitian isecara ipraktis iini iagar perusahaan imengetahui ipengetahuan 

ikonsumen iterhadap ikeputusan inasabah idalam imemilih iakad 

iMudharabah ipada ibank isyariah. 

 

G. Sitematika Penulisan 

Untuk lebih terarah pembahasan skripsi ini penulis membuat 

sistematika sesuai dengan masing-masing bab. Penulis membaginya menjadi 

5 bab yaitui: 

BAB II  PENDAHULUAN  

Dalam bab ini merupakan bagian awal dalam melakukan penelitian 

yang membahas sistematika secara menyeluruh, mulai dari uraian 

latar ibelakang imasalah, identifikasi masalah, fokus idan subfokus 

ipenelitian, iperumusan imasalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, iserta isistematika ipenulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam bab ini menguraikan teori-teori yang digunakan untuk 

mendukung penelitian agar didapat gambaran sebagai dasar dalam 

melakukan analisa secara iterperinci terhadap permasalahan 

tentang sistem iBagi iHasil idalam iPembiayaan iMudharabah, 

selain itu juga berisi tentang penelitian terdahulu yang pernah 

dilakukan baik yang serupa maupun penelitian yang masih 
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berhubungan dengan tema penelitian, serta berisi kerangka 

berpikir. 

BAB iIII iMETODOLOGI iPENELITIAN : 

Dalam bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang 

digunakan penulis yaitu tujuan penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, latar penelitian, metode dan prosedur penelitian, data 

dan sumber data, teknik dan prosedur pengumpulan data, teknik 

analisis data, serta teknik validitas data. 

BAB IIV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN : 

Dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai topik utama yaitu 

tentang persepsi masyarakat terhadap sistem bagi hasil dalam akad 

Mudharabah serta hasil pembahasan dan penelitian yang terdiri 

dari gambaran umum tentang latar penelitian seperti sejarah 

kelurahan, struktur organisasi, dan juga pembahasan tentang hasil 

temuan penelitian. 

BAB iV PENUTUP : 

Dalam bab ini penulis membuat kesimpulan dan saran dari 

pembahasan yang dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, serta 

saran-saran yang dapat penulis sampaikan dalam penulisan skripsi 

ini.  

 



9 

 
 

 



 

8 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Konseptual Fokus dan Subfokus Penelitian  

1. Persepsi 

a. Pengertian Persepsi 

Menurut Jalaludin Rahmat dalam bukunya. Psikologi 

Komunikasi “persepsi adalah suatu pengalaman tentang objek 

peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan mengumpulkan 

informasi dan menafsirkan pesan”.1 

Selanjutnya Slameto dalam bukunya Belajar dan Faktor-faktor 

yang mempengaruhinya” persepsi adalah proses yang menyangkut 

masuknya pesan atau informasi ke dalam otak. Melalui persepsi inilah 

manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungan, 

hubungan ini dilakukan lewat inderanya yaitu indera penglihatan, 

pendengaran, peraba, perasa dan penciuman.2 

b. Jenis-jenis Persepsi 

Menurut Irwanto, setelah individu melakukan interaksi dengan 

obyek-obyek yang di persepsikan muka hasil persepsi dapat dibagi 

menjadi dua yaitu: 

                                                           
1 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, Bandung, (Remaja Rosdakarya, 2004), h. 51 
2 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta, Rineka Cipta, 

1995), h. 102 
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1) Persepsi positif, Persepsi yang menggambarkan segala 

pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan 

yang di teruskan dengan upaya pemanfaatannya. Hal itu akan di 

teruskan dengan keaktifan atau menerima dan mendukung terhadap 

obyek yang di persepsikan. 

2) Persepsi negative. Persepsi yang menggambarkan segala 

pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan 

yang tidak selaras dengan obyek yang di persepsi. Hal itu akan di 

teruskan dengan kepasifan atau menolak dan menentang terhadap 

obyek yang di persepsikan.3 

c. Prinsi-prinsip Persepsi 

Organisasi dalam persepsi, mengikuti beberapa prinsip, Hal ini 

dikemukakan oleh Ahmad Fauzi, sebagai berikut: 

1) Wujud dan latar  

Objek-objek yang kita amati disekitar kita selalu muncul sebagai 

wujud, sedangkan hal-hal lainnya sebagai latar. 

2) Pola pengelompokan 

Hal-hal tertentu cenderung kita kelompok-kelompokan dalam 

persepsi kita, bagaimana cara kita mengelompokan dapat 

menentukan bagaimana kita mengamati hal tersebut.4 

                                                           
3 Irwanto, Psikologi Umum, (Buku PANDUAN mahasiswa), (Jakarta : PT. Prehallindo, 

2002), h. 71. 
4 Ahmad Fauzi, Psikologi Umum, Pustaka Setia, (Bandung, 1997), h. 38 
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Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa manusia 

menggunakan inderanya untuk mengenal dunia luar. Dengan 

menggunakan inderanya manusia dapat mengenal dirinya dan keadaan 

sekitarnya yang merupakan konsep dari persepsi. 

d. Faktor-faktor Terjadinya Persepsi 

Persepsi merupakan salah satu faktor kejiwaan yang perlu 

mendapat perhatian dan mendalami persepsi seseorang merupakan 

tugas yang amat berat karena persepsi seseorang berbeda-beda. 

Menurut Sarlito Wirawan Sarwono, persepsi terjadi oleh beberapa 

sebab antara lain: 

1) Perhatian: Biasanya kita tidak menangkap seluruh rangsangan yang 

ada disekitar kita sekaligus, tetapi kita memfokuskan perhatian kita 

pada satu atau dua objek saja. Perbedaan fokus antara satu dengan 

orang lainnya, menyebabkan  perbedaan persepsi antara mereka. 

2) Set: Set adalah harapan seseorang akan rangsangan yang timbul. 

3) Kebutuhan: Kebutuhan-kebutuhan sesaat atau yang menetap pada 

diri seseorang akan mempengaruhi persepsi orang tersebut. 

4) Sistem Nilai: Sistem nilai yang berlaku di suatu masyarakat 

berpengaruh juga terhadap persepsi. 

5) Ciri Kepribadian: Ciri kepribadian juga akan mempengaruhi 

persepsi seseorang. 
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6) Gangguan Kejiwaan: Gangguan kejiwaan dapat menimbulkan 

kesalahan persepsi yang disebut halusinasi.5 

Menurut Bimo Walgito dalam bukunya “Pengantar Psikologi 

Umum” mengemukakan beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya 

persepsi, yatu: 

1) Objek yang dipersepsikan  

Objek yang menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau 

reseptor. Stimulus dapat dating dari luar individu yang 

mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu 

bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang 

bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian besar stimulus datang 

dari luar individu. 

2) Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf 

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. 

Disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk 

meneruskan stimulus yang diterima reseptor kepusat susunan 

syaraf, yaitu sebagai pusat kesadaran, sebagai alat untuk 

mengadakan respon diperlakukan syaraf motoris.  

3) Perhatian  

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan 

adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu 

persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian 

                                                           
5 Sarlito Wirawan Sarwono, Opcit, h. 43-44 
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merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktifitas 

individu yang ditunjukan kepada sesuatu atau sekelompok objek.6 

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Menurut Udai Percek, persepsi seseorang dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yaitu:  

1) Faktor Ekstren 

a) Intensitas: pada umumnya, rangsangan yang intensif mendapat 

lebih banyak tanggapan dari pada rangsangan yang kurang 

intensif. 

b) Ukuran: pada umumnya benda-benda yang lebih besar yang 

menarik perhatian, barang yang kontras cepat dilihat. 

c) Kontras: biasanya kita lihat akan cepatnya menarik hati. 

d) Ulangan: biasanya hal-hal yang berulang-ulang, menarik 

perhatian. 

e) Keakraban: yang dikenal lebih menarik perhatian. 

f) Sesuatu yang baru, hal-hal yang baru menarik perhatian. 

2) Faktor Intern 

a) Latar belakang: latar belakang yang mempengaruhi hal-hal 

yang dipilih dalam persepsi. 

b) Pengalaman: pengalaman mempersiapkan seseorang untuk 

mencari orang, hal-hal dan gejala yang serupa pengalamannya. 

                                                           
6 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Ofset, 2004), h. 33 
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c) Kepribadian: kepribadian mempengaruhi juga kepada persepsi 

seseorang. 

d) Penerimaan diri: penerimaan diri merupakan sifat penting yang 

mempengaruhi persepsi.7 

f. Indikator- indikator Persepsi 

Adapun indikator dari persepsi adalah sebagai berikut : 

1) Tanggapan (respon) 

Yaitu gambaran tentang sesuatu yang ditinggal dalam ingatan 

setelah melakukan pengamatan atau setelah berfantasi. Tanggapan 

disebut pula kesan, bekas atau kenangan. Tanggapan kebanyakan 

berada dalam ruang bawah sadar atau pra sadar, dan tanggapan itu 

disadari Kembali setelah dalam ruang kesadaran karena sesuatu 

sebab. Tanggapan yang berada pada ruang bawah sadar disebut 

talent (tersembunyi) sedang yang berada  dalam ruang kesadaran 

disebut actueel (sungguh-sungguh).8 

2) Pendapat 

Dalam bahasa harian disebut sebagai: dugaan, perkiraan, sangkaan, 

anggapan, pendapat subjektif “perasaan”.9 

Adapun proses pembentukan pendapat adalah sebagai berikut: 

                                                           
7 Udai Percek, Perilaku Organisasi, Bandung, (Pustaka Bina Persada, 1984), h. 14-17 
8 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Surabaya: Bina Ilmu, 1982), h. 43. 
9 Kartini Kartono, Psikologi Sosial untuk Manajemen, Perusahaan dan Industri, (Jakarta: 

Rajawali, 1991), h. 304. 
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a) Menyadari adanya tanggapan/pengertian karena tidak mungkin 

kita membentuk pendapat tanpa menggunakan 

pengertian/tanggapan. 

b) Menguraikan tanggapan/pengertian, misalnya: kepada seorang 

anak diberikan sepotong karton berbentuk persegi empat. Dari 

tanggapan yang majemuk itu (sepotong, karton, kuning, persegi 

empat) dianalisa. Kalau anak tersebut ditanya, apakah yang kau 

terima? Mungkin jawabannya hanya “karton kuning” karton 

kuning adalah suatu pendapat. 

c) Menentukan hubungan logis antara bagian-bagian setelah sifat-

sifat dianalisa, berbagai sifat dipisahkan tinggal dua pengertian 

saja kemudian satu sama lain dihubungkan, misalnya menjadi 

“karton kuning”. Beberapa pengertian yang dibentuk menjadi 

suatu pendapat yang dihubungkan dengan sembarangan tidak 

akan menghasilkan suatu hubungan logis dan tidak dapat 

dinyatakan dalam suatu kalimat yang benar. Suatu kalimat 

dinyatakan benar dengan ciri sebagai berikut: 

(1) Adanya pokok (subjek) 

(2) Adanya sebutan (predikat).10 

3) Penilaian 

Bila mempersiapkan sesuatu maka kita memilih pandangan tertentu 

tentang hal yang dipersepsikan. Sebagaimana yang dikutip oleh 

                                                           
10 Abu Ahmadi, Opcit, h. 120. 
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Renato Tagulisi dalam bukunya Alo Liliwery dalam bukunya yang 

berjudul Persepsi Teoritis, Komunikasi Antar Pribadi, menyatakan 

bahwa persepsi seseorang mengacu pada proses yang membuatnya 

menjadi tahu dan berfikir, menilai sifat-sifat kualitas dan keadaan 

internal seseorang.11 

g. Proses Terbentuknya Persepsi 

Proses persepsi dimulai dari proses menerima rangsangan, 

menyeleksi, mengorganisasi, menafsirkan, mengecek dan reaksi 

terhadap rangsangan. Rangsangan dari proses persepsi dimulai dari 

penangkapan indera terhadap objek persepsi. 

Ada dua jenis proses persepsi, yaitu: 

1) Proses fisik 

Proses persepsi dimulai dari penginderaan yang menimbulkan 

stimulus dari reseptor yang dilanjutkan dengan pengolahan data 

pada syaraf sensorik otak atau dalam pusat kesadaran. Proses in 

disebut juga dengan proses fisiologis. 

2) Proses psikologis 

Proses pengolahan data pada syaraf sensorik otak akan 

menyebabkan reseptor menyadari apa yang di lihat, didengar, atau 

apa yang diraba. 

Terbentuknya persepsi individu maupun suatu komunitas juga 

sangat tergantung pada stimulus yang jadi perhatian untuk di 

                                                           
11 Alo Liliweri, Persepsi Teoritis, Komunikasi antar Pribadi, (Bandung: Cipta Aditya 

Bakti, 1994), h. 173. 
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persepsikan. Disamping itu, kelengkapan data dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi sangat menentukan kualitas persepsi dari 

reseptor. Pada akhirnya, persepsi masyarakat santri terhadap Lembaga 

Keuangan Syariah ditentukan oleh tingkat pemahaman dan faktor 

internal maupun eksternalnya yang diolah secara berbeda oleh masing-

masing reseptor baik secara behavioristik maupun mekanistik. 

h. Persepsi Dalam Islam 

Persepsi adalah fungsi psikis yang penting yang menjadi 

jendela pemahamaan bagi peristiwa dan realitas kehidupan yang 

dihadapi manusia. Manusis sebagai makhluk yang diberikan amanah 

kekhalifahan diberikan berbagai macam keistimewaan yang salah 

satunya adalah proses dan fungsi persepsi yang lebih rumit dan lebih 

kompleks dibandingkan dengan makhluk Allah yang lainnya. Dalam 

baha Al-Qur’an, beberapa proses dan fungsi persepsi dimulai dari 

proses penciptaan. Dalam QS. Al-Mukminun ayat 12-24, disebutkan 

proses penciptaan manusia dilengkapi dengan penciptaan fungsi-fungsi 

pendengaran dan penglihatan. Dalam ayat ini tidak disebutkan telinga 

dan mata, tetapi sebuah fungsi. Kedua fungsi ini merupakan fungsi 

vital bagi manusia dan disebutkan selalu dalam keadaan bersamaan. 

Proses persepsi didahului dengan proses penerimaan stimulus 

pada reseptor, yaitu indera. Fungsi indera manusia sendiri tidak 

langsung berfungsi setelah ia lahir, akan tetapi ia akan berfungsi 

sejalan dengan perkembangan fisiknya. Sehingga ia dapat merasa atas 
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apa yang terjadi padanya dari pengaruh-pengaruh eksternal yang baru 

dan mengandung perasaan-perasaan yang akhirnya membentuk 

persepsi dan pengetahuan terhadap alam luar.12 

Alat indera yang dimiliki oleh manusia berjumlah lima macam 

yang bisa disebut dengan panca indera. Panca indera merupakan suatu 

alat yang berperan penting dalam melakukan persepsi, karena dengan 

panca indera inilah individu dapat memahami informasi menjadi 

sesuatu yang bermakna.  

Proses persepsi dilalui dengan proses penerimaan stimulus pada 

reseptor yaitu indera, yang tidak langsung berfungsi setelah dia lahir, 

tetapi akan berfungsi sejalan dengan perkembangan fisiknya.13 

Kemudian, ada beberapa ayat dibawah ini mewakili tentang 

panca indera yang berperan dalam proses persepsi, antara lain : 

1) Penglihatan  

    

   

   

  

   

   

   

    

    

   

    

                                                           
12 Najati, psikologi dalam Al-qur’an, terapi qur’ani dalam penyembuhan gangguan 

kejiwaan, (Pustaka Setia, Bandung), 2005, h 49. 
13 Ibid, h. 61 
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Artinya: “Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, 

kemudian mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian 

menjadikannya bertindih-tindih, Maka kelihatanlah olehmu hujan 

keluar dari celah-celahnya dan Allah (juga) menurunkan (butiran-

butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan 

seperti) gunung-gunung, Maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) 

es itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya 

dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu Hampir-

hampir menghilangkan penglihatan.” (QS. An-Nur. 43) 

 

Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa manusia 

mengetahui mengenai proses terjadinya hujan dengan 

menggunakan salah satu panca inderanya yaitu mata. Hal itu 

membuktikan bahwa sebelum manusia mengetahui proses 

terjadinya hujan terlebih dahulu terjadinya penyerapan informasi 

oleh mata dan diteruskan menjadi sebuah persepsi. 

2) Pendengaran  

   

   

  

   

 

   

     

Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun. Dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu bersyukur. (QS. 

AnNahl. 78) 

 

Ayat tersebut memberikan gambaran bahwa manusia 

dilahirkan dengan tidak mengetahui sesuatu apapun, maka Allah 
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melengkapi manusia dengan alat indera untuk manusia sehingga 

manusia dapat merasakan atas apa yang terjadi padanya dari 

pengaruh-pengaruh luar yang baru dan mengandung perasaan-

perasaan yang berbeda sifatnya antara satu dengan yang lainnya. 

Dengan alat indera tersebut, manusia akan mengenali 

lingkungannya dan hidup di dalam lingkungan tersebut. 
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3) Perasaan  

Perasaan merupakan gejala psikis dengan tiga sifat khas, yaitu : 

a) Dihayati secara subjektif 

b) Pada umumnya berkaitan dengan gejala pengenalan 

c) Dialami oleh individu dengan rasa suka atau tidak suka 

Persepsi dalam pangan Islam adalah suatu proses kognitif 

yang dialami individu dalam memahami informasi baik melalui 

panca indera, seperti mata untuk melihat, telinga untuk mendengar, 

hidung untuk penciuman, hati untuk merasakan, dan pemahaman 

dengan indera mata maupun pemahaman dengan hati dan akal. 

2. Pengertian Sistem dan Sistem Pembiayaan 

Sebelum peneliti menguraikan sistem pembiayaan, disini peneliti 

akan terlebih dahulu menguraikan pengertian sistem menurut KBBI adalah 

susunan yang teratur dari pandangan, teori, asas, dan sebagainya. Sejalan 

dengan pengertian tersebut sistem secara etimologi adalah suatu jaringan 

kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 

bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan 

suatu sasaran yang tertentu. 

Dari definisi-definisi tersebut dapat dikemukakan bahwa sistem 

merupakan suatu kerangka dari prosedur yang saling berhubungan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Menurut para ahli sistem pembiayaan adalah 

sekelompok dua atau lebih komponen yng saling berkaitan (Interrelated) 
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atau subsistem-subsistem bersatu untuk mencapai tujuan yang sama 

(Common Purpose).14 

Sistem pembiayaan merupakan suatu kerangka dari prosedur yang 

berhubungan dengan proses penyediaan uang atau tagihan yang 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 

pihak bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang membiayai 

untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 

3. Mudharabah 

a. Pengertian Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayaan dalam Islam merupakan perintah dalam Al-Qur’an 

dan ucapan dari Nabi Muhammad S.A.W, jadi hukum Islam berasal 

dari teks yang terungkap dari sebuah norma yang saling berhubungan 

yang melarang kegiatan pengambilan keuntungan (Intrest Making) dan 

kegiatan spekulatif yang tidak pantas.15 

Q.S An- Nisa (4) Ayat 29 :16 

  

   

  

   

    

                                                           
14 James A Hall, “Sistem Informasi Akuntansi”, Edisi Pertama, (Jakarta: Salemba Empat, 

2001), h.5. 
15 Bismar Nasution, “Hukum dan Ekonomi”, makalah disampaikan pada Seminar 

Nasionl. 
16http://www.indonesiaquran.com/qs-4-29-quran-surat-an-nisa-ayat-29-terjemah-bahasa-

indonesia  [06 September 2021]. 

http://www.indonesiaquran.com/qs-4-29-quran-surat-an-nisa-ayat-29-terjemah-bahasa-indonesia
http://www.indonesiaquran.com/qs-4-29-quran-surat-an-nisa-ayat-29-terjemah-bahasa-indonesia
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Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 

diantaranya kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.17 (Q.S. An-

Nisa; 29). 

 

Ayat diatas menerangkan bahwa Allah SWT melarang 

mengambil harta orang lain dengan jalan yang batil (tidak benar), 

kecuali dengan perniagaan yang beralaku dengan suka sama suka.18 

Pembiayaan merupakan aktifitas bank syariah dalam 

menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip 

syariah. Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada 

kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana. 

Pemilik dana percaya kepada penerima dana, bahwa dana dalam 

bentuk pembiayaan pasti akan terbayar. Penerima pembiayaan 

mendapatkan kepercayaan dari pemberi pembiayaan, sehingga 

penerima pembiayaan berkewajiban untuk mengembalikan 

pembiayaan yang telah diterima sesuai dengan jangka waktu yang 

telah diperjanjikan dalam akad pembiayaan.19 

                                                           
17 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya”, (Jakarta: Lentera Abdi, 

1992), h.84. 
18 Verthzal Rival, Andrian Permata Verthzal, “Islamic Financial Management”, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2008), h.689. 
19 Ismail, “Perbankan Syariah”, (Cet. I, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2011), 

h.105-106  
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Pembiayaan Mudharabah berasal dari dua kata yaitu 

pembiayaan dan Mudharabah. Berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998 

tentang perbankan bab I pasal 1 No. 12, yang dimaksud pembiayaan 

berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 

janga waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.20 

Pembiayaan Mudharabah  adalah pembiayaaan yang dilakukan 

lembaga keuangan syariah kepada pihak lain untuk usaha yang 

produktif.21 Dalam kegiatan penyaluran dana oleh bank syariah 

melakukan investasi dan pembiayaan, disebut investasi karena prinsip 

yang digunakan adalah prinsip penanaman dana atau penyertaan dana 

keuntungan yang diperoleh bergantung kinerja Entrepreneur dan usaha 

yang menjadi objek penyertaan tersebut sesuai dengan nisbah bagi 

hasil yang telah disepakati sebelumnya.  

Pada sisi pembiayaan, Mudharabah umumnya diterapkan untuk 

pembiayaan : 

1) Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdangan dan jasa. 

2) Investasi khusus, yang disebut dengan Mudharbah Muqayyadah : 

sumber dana khusus dengan penyaluran yang khusus dengan 

                                                           
20 Undang-Undang No.10 tahun 1998 tentang Perbankan. 
21 Himpunan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional. , h.40. 
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syarat-syarat yang telah diterapkan oleh lembaga keuangan sebagai 

penyandang dana.22 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembiayaan 

Mudharabah, agar semua bertanggung jawab dengan keputusannya 

masing-masing, antara lain : 

1) Setiap penyerahan modal kepada pengelola harus jelas syarat dan 

waktunya. 

2) Hasil usaha dibagi sesuai dengan kesepakatan yang tertera dalam 

akad. 

3) Lembaga keuangan selaku pemilik dana berhak melakukan 

pengawasan, tetapi tidak ikut campur dalam usaha nasabah. 

4) Hasil yang diperoleh dari pengelolaan modal dapat digunakan 

perhitungan, seperti berikut ini : 

a) Berdasarkan perhitungan pada Revenew Sharing. 

b) Berdasarkan perhitungan Profit Sharing. 

Selanjutnya disebut pembiayaan karena bank syariah 

menyediakan dana guna membiayai kebutuhan nasabah/Mudharib 

yang membutuhkan dana layak untuk memperoleh pembiayaan 

tersebut. Maka mekanisme dari pada pembiayaan Mudharabah pada 

dasarnya terletak pada kerjasama yang baik antara bank syariah kepada 

nasabah atau Mudharib, terutama pengusaha kecil diharapkan akan 

mampu meningkatkan dan membesarkan usaha mereka sehingga 

                                                           
22 Verthzal Rival, Andrian Permata Verthzal, Islamic Financial Management, Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2008, h. 43 
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manfaat yang diperoleh dari pembiayaan Mudharabah  dapat dirasakan 

oleh kedua belah pihak, baik pihak bank syariah maupun pengusaha 

tersebut. 

Tugas pokok bank syariah pada umumnya memberikan fasilitas 

atau Intermediary dengan mengumpulkan dana dari masyarakat dan 

memberikan pembiayaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak yang 

memerlukan, maka sistem pembiayaan pada bank syariah merupakan 

suatu kerangka dari prosedur yang berhubungan dengan proses 

penyediaan uang berdasarkan kesepakatan atau persetujuan dari kedua 

belah pihak. 

b. Pengertian Mudharabah  

Mudharabah berasal dari kata dhrab, yang artinya memukul 

atau berjalan, pengertian memukul atau berjalan lebih tepatnya adalah 

proses seorang memukulkan kakinya dalam mejalankan usahanya.23 

Sabiq berpendapat, Mudharabah ialah akad antara kedua belah 

pihak untuk salah satu pihak mengeluarkan sejumlah uang untuk 

diperdagangkan dengan syarat keuntungan dibagi dua sesuai dengan 

perjanjian.24 Kemudian Karim bentuk kontrak antara dua pihak dimana 

satu pihak berperan sebagai pemilik modal dan mempercayakan 

sejumlah modalnya untuk dikelola oleh pihak kedua, yakni pelaksana 

usaha dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan disebut akad 

                                                           
23 Muhammad Syafi’I Antonio, op.cit., h.65 
24 Sayyid Sabiq, “Fiqih Sunnah”, diterjemahkan oleh Nor Hasanuddin dari “Fiqhus 

Sunnah”, Jilid 4, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), h. 217. 
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Mudharabah. Atau singkatnya, akad Mudharabah adalah persetujuan 

kongsi antara harta dari salah satu pihak dengan kerja dari piak lain.25 

Mudharabah secara umum yang terdapat dalam kitan Fiqiyah 

dan perbankan syariah yaitu sistem pendanaan operasional realitas 

bisnis, dimana bank sebagai pemilik modal biasanya disebut Shahibul 

Maal dengan menyediakan modal 100% kepada pengusaha sebagai 

pengelola disebut sebagai Mudharib untuk melakukan aktifitas 

produktif dengan syarat bahwa keuntungan yang dihasilkan akan 

dibagi di antara mereka sesuai dengan kesepakatan yang disebutkan 

dalam akad mereka.26 

Mudharib  sebagai pengelola yang dipercaya harus 

bertanggung jawab bila terjadi kerugian yang diakibatkan karena 

kelalaian dan wakil Shahib al mal harus mengelola modal secara 

professional untuk mendapatkan laba yang optimal. Keuntungan usaha 

secara Mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan 

dalam kontrak, sedangkan rugi ditanggung oleh pemilik modal selama 

kerugian ini bukan akibat kelalaian pengelola (Customer). Selanjutnya 

bila mana kerugian tersebut sebagai akibat kecurangan atau kelalaian 

pengelola (Customer), maka pengelola harus bertanggung jawab atau 

kerugian tersebut.27 

                                                           
25 Adiwarman A Karim,”Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan”, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2006), h. 204-205. 
26 Ascaya Diana Yunita,”Bank Syariah” : Gambaran Umum (Jakarta : PPSK BI, 2005), 

h. 21. 
27 Verthzal Rival, Andrian Permata Verthzal, op.cit, h. 43. 
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c. Jenis-jenis Mudharabah 

Secara umum, Mudharabah terbagi menjadi dua jenis yakni 

Mudharabah Mutlaqah dan Mudharabah Muqayyadah, dengan 

pengertian sebagai berikut dibawah ini :28 

1) Mudharabah Mutlaqah 

Mudharabah Mutlaqah adalah bentuk kerjasama antara 

pemilik modal (Shahibul Maal) dan pengelola (Mudharib) yang 

cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis 

usaha, waktu, dan daerah bisnis. dalam pembahasan fiqih ulama 

Salafus Saleh seringkali dicontohkan dengan ungkapan iIf’al ima 

iSyi’ta (lakukan sesukamu) dari Shahibul Maal ke Mudharib yang 

memberi kekuasaan sangat besar.  

2) Mudaharabah iMuqayyadah 

IMudarabah iMuqayyadah adalah kebalikan dari 

Mudharabah Mutlaqah. Mudharib dibatasi dengan batasan jenis 

usaha, waktu, atau tempat usaha. Adanya pembatasan ini seringkali 

mencerminkan kecenderungan umum si Shahibul Maal  dalam 

memasuki jenis dunia usaha. Adapun dari sisi pembiayaan, 

Mudharabah  biasanya diterapkan untuk bidang-bidang berikut :29 

a) Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangan dan 

jasa. 

                                                           
28 Akhmad Mujahidin, “Hukum Perbankan Syariah”, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 

79. 
29 Akhmad Mujahidin, ibid, h. 80. 
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b) Investasi khusus disebut juga Mudharabah Muqayyadah,, yaitu 

sumber syarat-syarat yang telah diterapkan oleh Shahibul Maal. 

Mudharabah dan kaitannya dengan dunia perbankan biasanya 

diterapkan pada produk-produk pembiayaan dan pendanaan. 

d. Jenis-jenis Pembiayaan Menurut Sifat Penggunaannya 

Secara umum, pembiayaan dalam bank syariah menurut sifat 

penggunaannya dibagi kepada tiga bagian sebagai berikut : 

1) Pembiayaan Produktif 

Pembiayaan produktif merupakan pembiayaan yang 

ditunjukan untuk memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas 

yaitu, untuk peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangan 

maupun investasi.30 

Pembiayaan modal kerja yang dilaksanakan oleh bank 

syariah dalam rangka memenuhi kebutuhan modal kerja nasabah 

bukan dengan meminjamkan uang tunai, tetapi dengan menjamin 

hubungan kemitraani(Partnership) dengan nasabah.31 Bank 

bertindak sebagai penyandang dana sedangkan pengusaha sebagai 

pengelola. Hal ini dapat disebut dengan sistem pembiayaan 

Mudharabah atau dalam istilahnya iTrust iFinancing. 

Fasilitas ini dapat diberikan untuk jangka waktu tertentu, 

sedangkan bagi hasilnya secara periodik dengan nisbah wajar yang 

                                                           
30 Muhammad Syafi’I Antonio, ibid. 
31 Muhammad Syafi’I Antonio, ibid, h.162. 
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disepakati dalam akad.  Setelah jatuh tempo nasabah atau 

Mudharib mengembalikan sejumlah dana tersebut beserta porsi 

bagi hasil yang belum dibagikan. 

2) Pembiayaan Investasi 

Pembiayaan investasi diberikan kepada nasabah atau 

Mudharib untuk keperluan investasi, yaitu keperluan penambahan 

modal guna mengadakan perluasan usaha (Ekspansi, pada 

umumnya pembiayaan ini dalam jumlah besar serta pengendapan 

dana ini cukup lama, sehingga perlu disusun proyeksi arus kas 

(Project Cash Flow) yang mencakup semua komponen biaya dan 

pendapatan sehingga akan dapat diketahui berapa dana yang 

tersedia setelah semua kewajiban terpenuhi. Setelah itu baru 

disusun jadwal amortisasi yang merupakan angsuran pembiayaan.32 

3) Pembiayaan Konsumtif 

Pembiayaan konsumtif diperlukan oleh pengguna dana 

untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dan akan habis pakai untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut, bank syariah dapat menyediakan 

pembiayaan komersil untuk memenuhi kebutuhan barang-barang 

konsumsi. 

Dalam proses pembiayaan yang dimohonkan oleh 

nasabah/Mudharib akan diteruskan pihak bank. Jika bank syariah 

telah meneliti dan merasa yakin bahwa nasabah atau Mudharib 

                                                           
32 Muhammad Syafi’I Antonio, ibid. 
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yang akan menerima pembiayaan akan mampu dan mau 

mengembalikan dana yang telah diterimanya. 

Hal tersebut dapat dilihat dari faktor kemampuan dan 

kemauan dari nasabah atau Mudharib. Dari kemampuan dan 

kemauan tersebut akan tersimpul unsur keamanan (Safety) dan 

sekaligus unsur keuntungan (Profitability) dari suatu pembiayaan, 

dan kedua unsur ini saling terkait satu sama lain. Keamanan 

(Safety) mencerminkan bahwa prestasi yang diberikan dalam 

bentuk uang, barang akan terjamin dalam pengembaliannya, 

sehingga keuntungan atau Profitability akan menjadi kenyataan 

seperti yang diharapkan karena dasarnya Profitability merupakan 

unsur-unsur yang meliputi, sebagai berikut :33 

a) Kepercayaan yaitu adanya keyakinan dari pihak bank syariah 

bahwa prestasi yang akan diberikan oleh nasabah/Mudharib,  

baik dalam bentuk uang atau barang akan benar-benar 

diterimanya kembali dalam waktu yang telah ditentukan oleh 

kedua belah pihak yang terkait. Tuntutan untuk saling percaya 

dalam pembiayaan Mudharabah pihak bank mempunyai risiko 

yang sangat tinggi dan juga berpotensi dalam menghadapi 

permasalahan iAsymmetric iInformation atau dalam istilah lain 

Moral Hazard. Dengan demikian pihak bank syariah tidak 

dapat begitu saja menyalurkan dana kepada Mudharib, tanpa 

                                                           
33 Muhammad Syafi’I Antonio, ibid, h.168 



34 

 
 

terlebih dahulu memperoleh keyakinan bahwa Mudharib 

tersebut amanah dan mampu untuk mengembalikan dana yang 

dipinjam dan memenuhi makna keuntungan.34 

b) Waktu, yaitu masa yang memisahkan antara pemberian prestasi 

dengan kontra prestasi yang akan diterima pada masa yang 

akan datang, dalam hal waktu ini terkandung pengertian bahwa 

nilai uang pada saat sekarang akan lebih tinggi nilainya dari 

pada uang yang diterimanya pada masa yang akan datang. 

c) Degree iRisk, yaitu suatu tingkat risiko yang akan dihadapi 

sebagai akibat dari adanya jangka waktu yang memisahkan 

antara pemberian prestasi dengan kontra prestasi yang akan 

diterimanya di kemudian hari, semakin lama pembiayaan yang 

diberikan akan semakin tinggi pula tuntutan risiko yang akan 

muncul, maka masih selalu unsur ketidak tentuan yang tidak 

dapat diperhitungkan, inilah yang menyebabkan timbulnya 

unsur risiko, dengan unsur ini jugalah yang menimbulkan 

adanya jaminan dalam pembiayaan Mudharabah.35 

 

 

 

 

                                                           
34 Adiwarman, A.Karim, op.cit, h.214. 
35 Muhammad Syafi’I Antonio, ibid, h.210. 
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Gambar i2.1 i 

Jenis-jenis iPembiayaan.36 

e. Dasar Hukum, Rukun, dan Syarat Mudharabah 

1) Dasar Hukum Mudharabah 

Landasan hukum Mudharabah  ini lebih mencerminkan 

agar setiap umat diajurkan untuk melakukan usaha, seperti tertera 

dalam Al-Qur’an dan Hadis, yaitu : 

a) Surah Al-Muzammil (74) : 20  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Artinya: “Sesungguhnya iTuhanmu imengetahui 

ibahwa iengkau i(Muhammad) iberdiri i(salat) ikurang idari 

idua ipertiga imalam, iatau iseperdua imalam iatau 

                                                           
36 Muhammad Syafi’I Antonio, ibid. 
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isepertiganya idan i(demikian ipula) isegolongan idari iorang-

orang iyang ibersamamu. iAllah imenetapkan iukuran imalam 

idan isiang. iAllah imengetahui ibahwa ikamu itidak idapat 

imenentukan ibatas-batas iwaktu iitu, imaka iDia imemberi 

ikeringanan ikepadamu, ikarena iitu ibacalah iapa iyang 

imudah i(bagimu) idari iAl-Qur'an; iDia imengetahui ibahwa 

iakan iada idi iantara ikamu iorang-orang iyang isakit, idan 

iyang ilain iberjalan idi ibumi imencari isebagian ikarunia 

iAllah; idan iyang ilain iberperang idi ijalan iAllah, imaka 

ibacalah iapa iyang imudah i(bagimu) idari iAl-Qur'an idan 

ilaksanakanlah isalat, itunaikanlah izakat idan iberikanlah 

ipinjaman ikepada iAllah ipinjaman iyang ibaik. iKebaikan 

iapa isaja iyang ikamu iperbuat iuntuk idirimu iniscaya ikamu 

imemperoleh i(balasan)nya idi isisi iAllah isebagai ibalasan 

iyang ipaling ibaik idan iyang ipaling ibesar ipahalanya. iDan 

imohonlah iampunan ikepada iAllah; isungguh, iAllah iMaha 

iPengampun, iMaha iPenyayang.” i(QS. iAl-Muzammil i: 

i20).37 

 

Ayat ini menerangkan bahwa kita sebagai manusia 

diizinkan untuk bermuamalah dengan tujuan mencari rezeki 

sebagai karunia Allah SWT dengan senantiasa selalu 

mengingat nama-Nya dalam kegiatan bermuamalah sekalipun 

yang didasarkan pada keikhlasan mengharap ridho Allah SWT 

dalam tolong-menolong (Ta’awun) kepada sesama. 

b) HR. Ibnu Majah No. 2289, Kitab Perdagangan bab Syarikat 

dan Mudharabah, yang artinya : 

Di riwayatkan dari Ibnu Majah bahwa Hasan bin Ali al-

Khalal menyampaikan kepada kami dari Bisyr bin Tsabit al-

Bazzar, dari Nasr bin al-Qasim, dari Abdurahim bin Dawud, 

                                                           
37 https://www.bayan.id/quran/73-20/ [08 Maret 2021]. 

https://www.bayan.id/quran/73-20/
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dari Shalih bin Shuhaib dari ayahnya bahwa Rasulullah 

Sallallahu Alaihi Wassallam bersabda, “ada tiga hal yang 

didalamnya terdapat berkah : jual belli secara kredit 

muqaradhah (Mudharabah), dan mencampur gandum dengan 

selai untuk (keperluan) di rumah dan bukan untuk di jual”.38 

2) Rukun Mudharabah 

Faktor-faktor yang haus ada (rukun) dalam akad 

Mudharabah adalah : 

a) Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha) 

b) Objek Mudharabah (modal dan kerja) 

c) Persetujuan kedua belah pihak (Ijab-Qabul) 

d) Nisbah keuntungan39  

3) Syarat-syarat iMudharabah isesuai iFatwa iDSN iMUI iNo. i07/ 

iDSN– iMUI/IV/i2000 itentang iPembiayaan iMudharabah 

i(Qiradh) 

a) Penyedia dana (Sahibul Maal) dan pengelola (Mudharib) harus 

cakap hukum. 

b) Pernyataan Ijab  dan Qabul  harus dinyatakan oleh para pihak 

untuk  kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad), 

dengan memperhatikan hal-hal berkut : 

                                                           
38 Abu Abdullah Muhammad, Ensiklopedia Hadits Sunan Ibnu Majah, Jakarta: Almahira, 

2013, h.407. 
39 Adiwarman A. Karim, ibid, h.205. 
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(1) Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit  tujuan 

kontrak (akad). 

(2) Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak. 

(3) Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, 

atau dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern. 

c) Modal ialah sejumlah uang dan/atau asset yang diberikan oleh 

penyedia dana kepada Mudharib untuk tujuan usaha dengan 

syarat sebagai berikut : 

(1) Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya. 

(2) Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai. Jika 

modal diberikan dalam bentuk asset, maka asset tersebut 

harus dinilai pada waktu akad. 

(3) Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus dibayarkan 

kepada Mudharib, baik secara bertahap maupun tidak, 

sesuai dengan kesepakatan dalam akad. 

d) Keuntungan Mudharabah  adalah jumlah yang didapat sebagai 

kelebihan dari modal. Syarat keuntungan berikut ini harus 

dipenuhi: 

(1) Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak boleh 

disyaratkan hanya untuk satu pihak 

(2) Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus 

diketahui dalam bentuk prosentasi (Nisbah) dari 
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keuntungan sesuai kesepakatan. Perubahan Nisbah harus 

berdasarkan kesepakatan. 

(3) Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari 

Mudharabah, dan pengelola tidak boleh menaggung 

kerugian apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan 

disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan. 

e) Kegiatan usaha oleh pengelola (Mudharib), sebagai 

perimbangan (Muqabil) modal yang disediakan oleh penyedia 

dana, harus memperhatikan hal-hal berkut : 

(1) Kegiatan usaha adalah hak eksklusif Mudharib, tanpa 

campur tangan penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak 

untuk melakukan pengawasan. 

(2) Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan 

pengelola sedemikian rupa yang dapat menghalangi 

tercapainya tujuan Mudharabah, yaitu keuntungan. 

(3) Pengelola tidak boleh menyalahi hukum syari’ah Islam 

dalam tindakannya yang berhubungan dengan 

Mudharabah, dan harus mematuhi kebiasaan yang berlaku 

dalam aktifitas itu.40 

f. Rukun dan Syarat Pembiayaan Akad Mudharabah 

1) Rukun Pembiayaan Akad Mudharabah 

                                                           
40 Fatwa NO: 07/DSN-MUI/IV/2000 “Tentang Pembiayaan Mudharabah”. 
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Faktor-faktor yang harus ada (rukun) dalam akad Mudharabah  

adalah :41  

a) Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha). Pelaku 

Mudharabah sama dengan rukun dalam akad jual beli ditambah 

satu faktor tambahan, yakni Nisbah keuntungan. Dalam akad 

Mudharabah harus ada minimal dua pelaku. Pihak pertama 

bertindak sebagai pemilik modal (Shahibul Maal), sedangkan 

pihak kedua sebagai pelaksanaan usaha (Mudharib atau Amil). 

Tanpa pelaku ini maka akad Mudharabah tidak ada. 

b) Objek Mudharabah (modal dan kerja). Objek Mudharabah 

merupakan konsekuensi logis dari tindakan yang dilakukan 

oleh pelaku. Pemilik modal menyerahkan modalnya sebagai 

objek Mudharabah, sedangkan pelaksana usaha menyerahkan 

kerjanya sebagai objek Mudharabah. Modal yang diserahkan 

bisa berupa uang atau barang yang dirinci sesuai nilai uang. 

Sedangkan kerja yang diserahkan bisa berbentuk keahlian, 

keterampilan, Selling Skill, Management Skill, dan lain-lain. 

Tanpa objek akad Mudharabah  pun tidak akan ada.  

c) Persetujuan kedua belah pihak (Ijab-Qabul). Persetujuan kedua 

belah pihak merupakan konsekuensi dari prinsip Antaraddin 

minkum (sama-sama rela). Disini kedua belah pihak harus 

secara rela bersepakat untuk meningkatkan diri dalam akad 

                                                           
41 Binti Nur Aisyah, “Manajemen Pembiayaan Bank Syariah”, (yogyakarta: Kalimedia, 

2015), h. 187. 
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Mudharabah. Pemilik dana setuju dengan perannya untuk 

mengkontribusikan dananya, sementara pelaksana usaha pun 

setuju dengan perannya untuk mengkontribusikan kerjanya. 

d) Nisbah (keuntungan). Nisbah adalah rukun yang khas dalam 

akad Mudharabah, yang tidak ada dalam akad jual beli. Nisbah 

ini mencerminkan imbalan yng berhak diterima oleh kedua 

belah pihak yang melakukan Mudharabah. Mudharib 

mendapatkan imbalan atas kerjanya, sedangkan Shahibul Maal 

mendapat imbalan atas penyertaan modalnya. Nisbah ini lah 

yang akan mencegah terjadinya perselisihan antara kedua belah 

pihak mengenai cara pembagian keuntungan. 

2) Syarat Pembiayaan Akad Mudharabah 

Syarat-syarat Mudharabah adalah sebagai berikut : 

a) Syarat yang berkaitan dengan orang yang melakukan transaksi, 

harus orang yang cakap bertindak atas nama hukum dan cakap 

diangkat sebagai wakil. 

b) Syarat yang berkaitan dengan modal, yaitu : 

(1) Berbentuk uang 

(2) Jelas jumlahnya 

(3) Tunai 

(4) Diserahkan sepenuhnya kepada pedagang atau yang 

mengelola (Mudharib) 
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Apabila modal berbentuk barang, menurut ulama tidak 

diperbolehkan, karena sulit untuk menentukan keuntungannya. 

Demikian juga halnya dengan hutang, tidak dijadikan sebagai 

modal Mudharabah. Namun apabila modal itu berupa al-Wadi’ah 

(titipan) pemilik modal kepada padagang, oleh dijadikan modal 

Mudharabah. 
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g. Perbedaan antara Bunga dan Bagi Hasil 

Tabel i2.1i 

Bank dan Asuransi iIslam idi iIndonesia (Kencana).42 

Hal Bunga Bagi Hasil 

Penentuan 

keuntungan 

Pada waktu perjanjian 

dengan asumsi harus 

selalu untung 

Pada waktu akad dengan 

pedoman kemungkinan 

untung rugi  

Besarnya 

Prosentase 

berdasarkan jumlah uang 

(modal) yang di 

pinjamkan 

Berdasarkan jumlah 

keuntungan yang di 

peroleh 

Pembayaran  Seperti yang di janjikan 

tanpa pertimbangan 

untung rugi 

Berdasarkan jumlah 

keuntungan yang di 

peroleh 

Jumlah 

Pembayaran 

Seperti yang di janjikan 

tanpa pertimbangan 

untung rugi 

Berdasarkan jumlah 

keuntungan yang di 

peroleh 

Eksistensi Diragukan oleh semua 

agama 

Tidak ada yang 

meragukan keabsahannya 

 

Dengan melihat perbedaan diatas, maka melakukan transaksi 

perbankan syariah adalah merupakan bentuk dari investasi. Karena 

dalam investasi terdapat risiko yang harus ditanggung (terdapat unsur 

ketidakpastian), sedangkan dalam pembangunan uang adalah aktifitas 

yang kurang mengandung risiko karena adanya prosentase suku bunga 

yang perolehan kembaliannya relative pasti dan tetap dalam hal ini 

tergantung besarnya modal. 

                                                           
42 Wiryaningsih, “Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, i(Jakarta: Prenada Media, 

2005), h. 49.  
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Dengan demikian, bank Islam tidak dapat sekedar menyalurkan 

uang. Bank Islam juga harus berupaya meningkatkan kembalian atau 

Return Off Investment sehingga lebih menarik dan lebih memberi 

kepercayaan kepada pemilik dana. 
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h. Prinsip Bagi Hasil 

Akad berpola bagi hasil pada prinsipnya, merupakan suatu 

transaksi yang mengupayakan suatu nilai tambah (Added Value) dari 

suatu kerja sama antar pihak dalam memproduksi barang dan jasa.43 

Perhitungan bagi hasil disepakati menggunakan pendekatan atau pola : 

1) Revenue Sharing 

Adalah perhitungan bagi hasil yang didasarkan kepada 

seluruh pendapatan, baik hasil investasi dana maupun pendapatan 

Fee atau jasa-jasa yang diberikan bank setelah dikurangi biaya-

biaya operasional bank. 

Pada saat akad terjadi, wajib disepakati sistem bagi hasil 

yang digunakan, apakah Revenue Sharing, Profit & Loss Sharing 

atau Gross Profit. Jika tidak disepakati, akad itu menjadi Gharar. 

Pembayaran imbalan bank syariah kepada pemilik dana dalam 

bentuk bagi hasil besarnya sangat tertanggung dari pendapatan 

yang diperoleh oleh bank syariah memperoleh hasil usaha yang 

besar maka distribusi hasil usaha didasarkan pada jumlah yang 

besar, sebaliknya apabila bank syariah memperoleh hasil usaha 

yang sangat kecil. 

Konsep ini mendapat unsur keadilan, dimana tidak ada 

suatu pihak yang diuntungkan dan sehingga besarnya benefit yang 

diperlukan deposan sangat tergantung kepada kemampuan bank 

                                                           
43 Ascarya, op.cit,. h.214. 



46 

 
 

dalam menginvestasikan dana-dana yang diamanahkan 

kepadanya.44 

Prinsip bagi hasil dalam perbankan syariah yang paling 

banyak dipakai adalah al-Musyarakah dan al-Mudharabah al-

Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih 

untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak 

memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan. Mudharabah 

berasal dari kata dharb, yang berarti berjalan atau memukul. Secara 

teknis Mudharabah adalah kerjasama usaha antara dua orang 

dimana pihak pertama (Shahibul Maal) menyediakan seluruh 

modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan 

usaha dibagi menurut kesepakatan dalam kontrak, sedangkan 

apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu 

bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian itu 

diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian pengelola, pengelola 

harus bertanggungjawab atas kerugian tersebut.45   

Beberapa segi penting dari Mudharabah adalah pembagian 

keuntungan di antara dua pihak harus secara proporsional dan tidak 

dapat memberikan keuntungan sekaligus atau yang pasti kepada 

Shahibul Maal/ rabb al-mal atau pemilik modal. Rabb al-mal tidak 

bertanggung jawab atas kerugian di luar modal yang telah di 

                                                           
44 Wiroso, “Penghimpun Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah”, (Jakarta: PT. 

Grasindo, 2005), h.88. 
45Zainal Arifin, “Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik, Prosedur”, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya), h.78. 
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berikannya. Dalam transaksi dengan prinsip Mudharabah harus 

dipenuhi rukun Mudharabah, yaitu : Shahibul Maal, Mudharib, 

amal (usaha/pekerjaan), dan ijab qabul. Landasan hukum Al-

Qur’an; dan jika dari orang-orang yang berjalan di muka bumi 

mencari sebagian karunia Allah SWT.  

Ada dua jenis Mudharabah, pertama Mudharabah , 

pertama Mudharabah Muthlaqah merupakan Mudharabah yang 

sifatnya mutlak dimana Shahibul Maal tidak menetapkan restriksi 

atau syarat-syarat tertentu kepada Mudharib. Kedua, Mudharabah 

Muqayyadah, yaitu pemilik dana (Shahibul Maal) membatasi/ 

memberi syarat kepada Mudharib dalam pegelolaan dana seperti 

misalnya hanya untuk melakukan Mudharabah bidang tertentu, 

cara, waktu, dan tempat  tertentu saja.46 

2) Profit & Loss Sharing 

Adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada seluruh 

pendapatan, baik hasil investasi dana maupun pendapatan Fee atau 

jasa-jasa yang diberikan bank setelah dikurangi biaya-biaya 

operasional bank.  

Pada saat akad terjadi, wajib disepakati sistem bagi hasil 

yang digunakan, apakah Revenue Sharing, Profit & Loss Sharing 

atau Gross Profit. Jika tidak disepakati, akad itu menjadi Gharar. 

Pembayaran imbalan bank syariah kepada pemilik dana dalam 

                                                           
31 Adiwarman A. Karim, op.cit, h.90. 
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bentuk bagi hasil besarnya sangat tertanggung dari pendapatan 

yang diperoleh oleh bank sebagai Mudharib atas pengelolaan dana 

Mudharabah tersebut, apabila bank syariah memperoleh hasil 

usaha yang besar maka distribusi hasil usaha didasarkan pada 

jumlah yang besar, sebaliknya apabila bank syariah memperoleh 

hasil usaha yang sangat kecil. 

Konsep ini mendapat unsur keadilan, dimana tidak ada 

suatu pihak yang diuntungkan sementara pihak yang lain dirugikan 

antara pemilik dana dan pengelola dana sehingga besarnya benefit 

yang diperlukan deposan sangat tergantung kepada kemampuan 

bank dalam menginvestasikan dana-dana yang dimankan 

kepadanya.47  

Prinsip bagi hasil dalam perbankan syariah yang paling 

banyak dipakai adalah al-Musyarakah dan al-Mudharabah al-

Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih 

untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak 

memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa 

keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 

kesepakatan. Mudharabah berasal darii kata idharab, iyang iberarti 

iberjalan iatau imemukul. iSecara iteknis iMudharabah iadalah 

ikerjasama iusaha iantara idua iorang idimana ipihak ipertama 

i(Shahibul iMaal) imenyediakan iseluruh imodal, isedangkan 

                                                           
47 Wiroso, op.cit.,  h.88. 
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ipihak ilainnya imenjadi ipengelola. iKeuntungan iusaha idibagi 

imenurut ikesepakatan idalam ikontrak, isedangkan iapabila irugi 

iditanggung ioleh ipemilik imodal iselama ikerugian iitu ibukan 

iakibat ikelalaian isi ipengelola. iSeandainya ikerugian iitu 

idiakibatkan ikarena ikecurangan iatau ikelalaian ipengelola, 

ipengelola iharus ibertanggungjawab iatas ikerugian itersebut.48 

Beberapa segi penting dari Mudharabah adalah pembagian 

keuntungan di antara dua pihak harus secara proporsional dan tidak 

dapat memberikan keuntungan sekaligus atau yang pasti kepada 

Shahibul Maal/ Rabb al-mal atau pemilik modal. Rabb al-mal 

tidak bertanggung jawab atas kerugian di luar modal yang telah di 

berikannya. Dalam transaksi dengan prinsip Mudharabah harus 

dipenuhi rukun Mudharabah, yaitu : Shahibul Maal, Mudharib, 

amal (usaha/pekerjaan), dan Ijab Qabul. Landasan hukum Al-

Qur’an, dan jika dari orang-orang yang berjalan di muka bumi 

mencari sebagian karunia Allah SWT.  

Ada dua jenis Mudharabah, pertama Mudharabah , 

pertama Mudharabah Muthlaqah merupakan Mudharabah yang 

sifatnya mutlak dimana Shahibul Maal tidak menetapkan restriksi 

atau syarat-syarat tertentu kepada Mudharib. Kedua, Mudharabah 

Muqayyadah, yaitu pemilik dana (Shahibul Maal) membatasi/ 

memberi syarat kepada Mudharib dalam pegelolaan dana seperti 

                                                           
48 Zainal Arifin, op.cit., h.78. 
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misalnya hanya untuk melakukan Mudharabah bidang tertentu, 

cara, waktu, dan tempat  tertentu saja.49 

i. Bagi Hasil dalam Perspektif Islam 

Firman Allah Q.S. Al-Baqarah (2) : 275 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Artinya :“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual bel itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 

(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada 

Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal didalamnya. (Al-Baqarah : 

275).50 

 

                                                           
49 Zainal Arifin, op.cit., h.70. 
50  Departemen Agama RI, “Al-Qur’an Terjemahnya”, (Surabaya: Karya Agung 

Surabaya, 2006), h. 58. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan memuat uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu (Prior Research) tentang persoalan yang akan dikaji. 

Peneliti mengemukakan dan  dengan tegas bahwa masalah yang akan dibahas 

belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian yang sebelumnya. Untuk 

itu, tinjauan kritis terhadap hasil kajian terdahlu perlu dilakukan dalam bagian 

ini sehingga dapat ditentukan dimana posisi penelitian yang aan dilakukan 

berada.51 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dita Wulan Sari (2013) Fakultas Ekonomi 

Universitas Diponegoro dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh 

Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Financing to Deposit 

Ratio dan Non Performing Financing terhadap Profitabilitas pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia (Periode 2009-2012)”. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya pembiayaan jual beli, 

pembiayaan bagi hasil, FDR dan NPF terhadap profitabilitas. Hasil 

penelitian  bahwa secara simultan variable bebas berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Sedangkan secara persial pembiayaan bagi hasil 

berpengaruh negatif dan signifikan, serta FDR berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap profitabilitas.52  

                                                           
51 Zuhairi, et.al., “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah”, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2016), h. 39. 
52 iDita iWulan iSari, “Pengaruh iPembiayaan iJual iBeli, iPembiayaan iBagi iHasil, 

iFinancing iTo iDeposit iRatio idan iNon iPerforming iFinancing iTerhadap iProfitabilitas ipada 

iBank iUmum iSyariah idi iIndonesia”,(iFakultas iEkonomi iUniversitas iDiponegoro 2013)., 

Periode i2009-2012)”. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Rizkaumi Farida (2018) Institut Agama 

Islam Negeri Tulungagung dalam skripsinya yang berjudul “Implementasi 

Akad Mudharabah Muthlaqah pada Tabungan BTN Prima IB (Studi 

Kasus di PT. Bank Tabungan Negara Persero TBK Kantor Cabang 

Pembantu Syariah Jombang)”.53 Penelitian Rizkaumi ini yaitu dimana 

akadnya menggunkan akad Mudharabah Muthlaqah dan penerapannya di 

Tabungan IB Bank BTN dan metode yang digunakan menggunakan 

metode kualitatif deskriptif. Dalam penelitian Rizkaumi hasil dari 

penelitiannya adalah dalam Bank BTN Cabang Pembantu Syariah 

Jombang merupakan akad Mudharabah Muthlaqah secara optimal sesuai 

dengan fatwa DSN tentang tabungan yang memakai akad Mudharabah, 

yaitu sudah memenuhi syarat dan rukun dari akad tersebut. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fariq Falahi (2010) Institut Agama Islam 

Negeri Walisongo dalam skripsinya yang berjudul “Implementasi Akad 

Mudharabah serta Dampaknya Terhadap Produk Penghimpunan Dana 

di Bank Syariah Mandiri Kudus (Studi Kasus di Bank Syariah Mandiri 

Kudus)”.54 Penelitian ini menggunakan akad Mudharabah yang terdapat 

pada penghimpunan dana, bank yang diteliti yaitu Bank Syariah Mandiri, 

tetapi pada penelitian Cabang Kudus dan penelitian Fariq Falahi 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian dari Fariq 

                                                           
53 Rizkaumi Farida, “Implementasi Akad Mudharabah Muthlaqah pada Produk 

Tabungan BTN PRIMA IB (Studi Kasus di PT Bank Tabungan Negara (PERSERO) TBK Kantor 

Cabang Pembantu Syariah Jombang)”, (Tulungagung: Institut Agama Islam Negeri Tulungagung 

2018). 
54 Fariq Falahi, “Implementasi akad mudharabah serta dampaknya terhadap produk 

penghimpunan dana di Bank Syariah Mandiri Kudus”, (Semarang: Institut Agama Islam 

Walisongo,2010). 
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Falahi bahwa Bank Mandiri Cabang Kudus sudah menerapkan akad 

Mudharabah pada produk penghimpunan dana terbukti dengan adanya 

produk tabungan dan deposito dapat menarik minat para nasabah yang 

telah mulai hijrah menabung di Bank Syariah Mandiri Cabang Kudus 

dibandingkan Bank Konvensional. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Diyah Puspita Sari (2015) Universitas 

Islam Negeri Walisongo dalam skripsinya yang berjudul “Analisa 

Penerapan Akad Mudharabah pada Pembiayaan Modal Kerja di KSP di 

BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Mranggen”. Penelitian pada 

perolehan margin dan hasil dari penelitian ini adalah penerapan akad 

Mudharabah belum sesuai dengan SOP pembiayaan yang ada pada KSPS 

BMT Bina Ummat Sejahtera dan tidak sesuai dengan Fatwa Dewan Syriah 

Nasional Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan Mudharabah. 

Serta didalam pelaksanaan pembiayaan dengan akad Mudharabah belum 

sesuai dengan ketentuan hukum syariah. Ada anggota yang 

menyalahgunakan akad Mudharabah yang seharusnya digunakan sebagai 

tambahan modal kerja. Yang terjadi dilapangan pembiayaan Mudharabah 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif, misalnya untuk 

pembelian sepeda motor.55  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Rosita Agustina (2016) Universitas 

Islam Negeri Raden Fatah Palembang dalam skripsinya yang berjudul 

“Penerapan Akad Mudharabah pada Produk Takaful Dana Pendidikan 

                                                           
55 Diyah Puspita Sari, “Analisa Penerapan Akad Mudharabah Pada Pembiayaan Modal 

Kerja di KSP di BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Mranggen” (Universitas Islam Negeri 

Walisongo, 2015). 
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(Fulnadi) (Studi Kasus Asuransi Takaful Keluarga Cabang 

Palembang)”.56 Hasil penelitian dari Dewi adalah bahwa dalam 

penerapannya sistem akad Mudharabah sesuai dengan ketentuan 

perusahaan yang tergantung dari besarnya dana tabungan yang disetorkan 

dan jangka waktu penyimpanannya. Pada produk Takaful dana pendidikan 

(Fulnadi) asuransi Takaful Cabang Palembang seperti halnya dalam kasus 

terjadinya keuntungan pemegang polis akad Mudharabah keuntungan 

sesuai dengan rasio kesepakatan diawal. 

Dari hasil penelitian yang dijelaskan penulis di atas, maka yang 

menjadi perbedaan antara penelitian dengan penelitian di atas yaitu penelitian 

sebelumnya membahas tentang produk pembiayaan Mudharabah, risiko 

pembiayaan Mudharabah, penerapan akad Mudharabah, implementasi akad 

Mudharabah. Sedangkan peneliti lebih membahas tentang sistem pembiayaan 

akad Mudharabah. 

 

C. Kerangka Berpikir   

Dengan memperhatikan fakta yang ada, bank syariah telah mulai 

menunjukkan kemampuan nya dalam dunia perbankan yang siap bersaing, 

akan tetapi persepsi masyarakat tentang bank syariah dan produknya masih 

beragam padahal mayoritas masyarakat Indonesia adalah muslim. 

                                                           
56 Dewi Rosita Agustina, “Penerapan Akad Mudharabah Pada Produk Takaful Dana 

Pendidikan (Fulnadi) Asuransi Takaful Keluarga Cabang Palembang”, (Palembang: UIN Raden 

Fatah Palembang, 2016). 
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Dengan kata lain, persepsi adalah potensi yang sewaktu-waktu siap 

diaktualisasikan dalam bentuk sikap dan perilaku. Pengetahuan masyarakat 

terhadap produk-produk bank syariah masih sangat terbatas, mereka telah 

mendengar tentang Bank Syariah tetapi pengetahuan mereka hanya berkisar 

pada nama “Bank Syariah” saja. Bank syariah dalam menjalankan aktifitas 

usahanya harus memperhatikan bagaimana dengan upaya yang dilakukan agar 

posisinya tetap menguntungkan dengan mendapatkan keuntungan. Salah satu 

upaya yang dilakukan oleh bank syariah untuk memperoleh keuntungan yang 

maksimal adalah dengan memulai penyaluran dana atau pembiayaan. Bank 

syariah memiliki produk pembiayaan, diantaranya yaitu pembiayaan 

Mudharabah. 

Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara pemilik dana dan 

pengelola dana dengan Nisbah bagi hasil menurut kesepakatan dimuka. Dalam 

pembiayaan Mudharabah diterapkan sistem pembiayaan yaitu suatu prinsip 

yang mengandalkan keadilan, dimana keuntungan dan kerugian yang dialami 

akan ditanggung bersama oleh kedua belah pihak. Pembiayaan tersebut dapat 

berpengaruh oleh pihak bank, dan dapat memperngaruhi profitabilitas bank. 

 

 

 

 

 

Masyarakat 

 

Pemahaman tentang pembiayaan 

Mudharabah 

 

Masyarakat yang paham  
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Gambar 2.2  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pemahaman masyarakat 

mengenai bagi hasil dalam pembiayaan Mudharabah. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Jalan Raya Pondok Jaya, Kelurahan Pondok Jaya, Kecamatan Pondok 

Aren, Kota Tangerang Selatan, Banten, Kode Pos 15424.  

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dan dilakukan pada bulan Maret sampai bulan 

September 2021. 

 

C. Latar Penelitian 

Latar penelitian ini yaitu karena masyarakat yang belum memahami 

mengenai pembiayaan dengan susunan bagi hasil sehingga terjadinya 

permasalahan dalam pelaksanaan sistem bagi hasil. 

 

D. Metode dan Prosedur Penelitian 
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Metode merupakan cara kerja atau tata kerja untuk dapat memahami 

objek yang menjadi sasaran dari ilmu pengetahuan yang bersangkutan. Untuk 

mendapatkan kajian yang bertanggung jawab secara ilmuan, maka dalam 

manelaah data dan mengumpulkan serta menjelaskan objek pembahasan 

dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan metode sebagai berikut : 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang 

dilakukan langsung ke lapangan guna memperoleh data yang lengkap dan 

valid mengenai penerapan sistem bagi hasil pada bank syariah. Pendekatan 

yang digunakan adalah kualitatif yaitu pendekatan yang bertujuan untuk 

menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya mengenai objek yang 

diteliti tentang penerapan sistem bagi hasil.1 

2. Waktu dan Lokasi Penelitian  

Penelitian yang diawali pada bulan Maret 2021 yaitu dari 

pengajuan judul sampai dengan bulan September 2021 yaitu mengelola 

data hasil penelitian. Lokasi penelitian dilakukan di lingkungan 

masyarakat Pondok Jaya Bintaro. 

3. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian menggunakan Purposive Sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya 

                                                           
1 Sugiono, ibid. 
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orang tersebut merupakan orang yang dianggap paling tahu tentang apa 

yang peneliti harapkan untuk menjawab rumusan masalah.2 

 

 

E. Data dan Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh , sedangkan 

data merupakan keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang 

diketahui atau suatu yang digambarkan lewat keterangan angka, symbol, kode, 

dan lain-lain.  

Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengan sumber data 

dalam penelitian adalah subyek darimana data diperoleh.3 Data merupakan 

hasil pencatatan yang diteliti oleh peneliti, baik yang berupa fakta maupun 

angka. Jadi data dapat dikatakan sebagai segala fakta dan angka yang dapat 

dijadikan bahan untuk menyusun informasi, sedangkan informasi merupakan 

hasil pengolahan suatu data yang dapat dipakai untuk keperluan. 

Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder : 

1. Sumber Data Primer 

                                                           
2 Sugiono, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Alfabet, 2014), h.53-54. 
3 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2010), h. 172. 
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Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data yang 

diperoleh langsung dari studi lapangan.4 Adapun sumber yang didapat dari 

data primer ini yakni dari hasil wawancara dari tokoh masyarakat Pondok 

Jaya Bintaro yang paham dan tidak paham tentang akad Mudharabah, 

kemudian data yang diperoleh langsung dari tokoh masyarakat Pondok 

Jaya Bintaro Kecamatan Pondok Aren Kota Tangerang Selatan. 

 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber dari bahan bacaan.5 Sumber 

data sekunder dapat membantu memberikan keterangan-keterangan atau 

data pelengkap sebagai bahan pembanding.6 Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh dari jurnal, buku, internet, dan lain-lain. 

 

F. Teknik dan Prosedur Pengumpuln Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu unsur yang penting dalam 

penelitian. Hal ini dilakukan untuk memperoleh bahan-bahan yang relevan 

dan akurat untuk mendapatkan hasil pengukuran yang memuaskan dalam 

penelitin. Dalam penelitian deskriptif kualitatif dikenal beberapa teknik atau 

                                                           
4 Amiruddin dan Zainal Asikin, “Pengantar Metode Penelitian Hukum”, (cet. II; Jakarta: 

Rajawali Pers, 2004), h. 30. 
5 S. Nasution, “Metode Research (Penelitian Ilmiah)”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 

143. 
6 Burhan Bungin, “Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi”, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013), h. 129. 



61 

 
 

metode pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini deskriptif kualitatif dari pengumpulan data primer yakni :7 

1. Pengumpulan Data Primer 

a. Studi Dokumentasi  

Studi dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan, 

menganalisis dokumen-dokumen, catatan-catatan yang penting dan 

berhubungan serta dapat memberikan data-data untuk memecahkan 

permasalahan dalam penelitian. 8  

Mendefinisikan mengenai studi dokumentasi bahwa, dokumen 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan, misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan kebijakan.  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil tatap muka antara 

pewawancara dengan informan atau orang yang di wawancarai, dengan 

atau tanpa menggunakan pedoman (Guide) wawancara, dimana 

pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang 

relatif lama. Keunggulannya ialah memungkinkan peneliti 

mendapatkan jumlah data yang banyak, sebaliknya kelemahan ialah 

                                                           
7 Nur Fadhilah Ramadhana,” Analisis Efektifitas Pembiayaan Murabahah Pada PT. Bank 

Sumut Cabang Medan Tahun 2018”, (Skripsi: Medan, Universitas Medan Area, 2018)., h. 40-41 
8 Sugiono, op.cit, h. 240. 
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karena wawancara melibatkan aspek emosi, maka kerjasama yang baik 

antara pewawancara dan yang diwawancarai sangat diperlukan. 

2. Pengumpulan Data Sekunder 

Peneliti Kepustakaan adalah pengumpulan data yang diperoleh dari buku-

buku tulisan yang mempunyai relevansi langsung dari masalah yang akan 

di teliti.9 Dengan metode mengkaji data-data yang diperoleh dari bahan-

bahan referensi, bahan bacaan, internet, dan artikel yang berkaitan dengan 

pembahasan skripsi ini. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data yang dibutuhkan langkah selanjutnya 

yang dilakukan adalah mengolah data-data yang ada. Analisis dalam 

penelitian merupakan bagian dalam proses penelitian yang sangat penting, 

karena dengan analisis inilah data yang akan nampak manfaatnya terutama 

dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir 

penelitian.10 Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan.11 

Teknis analisis data yang digunakan adalah teknis analisis kualitatif. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama dilapangan, dan selesai dilapangan.12 Kualitatif adalah 

                                                           
9 Suharsimi Arikunto, “Suatu Pendekatan Praktek”. (Jakarta: Rineka Cipta, 2012). 
10 P Joko Subagyo, “Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek”, (Jakarta: Melton 

Putra, 1991), h. 104-105. 
11 Sofian Effendi & Tukiran, “Metode Penelitian Survai”, (Jakarta: LP3ES, 2012), h. 250. 
12 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 245. 
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prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu sumber dari 

tertulis atau ungkapan dan tingkah laku yang diobservasi dari manusia. Dalam 

penggunaan data kualitatif terutama dalam penelitian yang dipergunakan 

untuk permintaan informasi yang bersifat menerangkan dalam bentuk uraian, 

maka data tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk angka-angka, melainkan 

berbentuk suatu penjelasan yang menggambarkan keadaan, proses, peristwa 

tertentu, meskipun dalam penjelasan ini sendiri kadang-kadang kurang 

dijumpai pula bentuk angka yang merupakan rangkaian penjelasan.13 

Analisis data, menurut Patton dalam Moleong adalah proses mengatur 

urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan 

uraian dasar. Membedakan dengan penafsiran yaitu memberikan arti yang 

signifikan terhadap hasil analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari 

hubungan antara dimensi-dimensi uraian. Penggunaan metode tersebut dengan 

pertimbangan bahwa penelitian ini berusaha untuk melihat bagaimanakah 

tingkat efektivitas sistem pembiayaan Mudharabah dilingkungan masyarakat 

Pondok Jaya. Terdapat beberapa langkah dalam melakukan analisis data 

menurut Miles dan Huberman diantaranya yaitu : 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan 

akhir dan di verifkasi. 

                                                           
13 P Joko Subagyo, loc.cit., h. 94. 
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b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 

sehingga kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk 

penyajian kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), 

matriks, grafik, jaringan dan bagan. 

c. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk 

mengambil tindakan akhir. Kesimpulan haruslah menjawab pertanyaan 

dari fokus penelitian. Kesimpulan yang didukung data atau berikan bukti 

yang valid dan sesuai saat peneliti mengumpulkan data di tempat kejadian, 

kesimpulan yang akan diperoleh. 

 

H. Validitas Data 

Untuk mendapatkan keabsahan data maka peneliti menggunakan 

beberapa teknik pemeriksaan data, yaitu : 

1. Uji Kredibilitas 

Menurut Sugiyono, penguji kredibiitas dan penelitian kualitatif 

dapat dilakukan antara lain dnegan perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, 

analisis kasus negatif, dan Member Check.14 Uji kredibilitas data atau 

kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan 

dengan : 

                                                           
14 Sugiyono., op.cit. 
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a. Perpanjang pengamatan, dilakukan untuk dapat meningkatkan 

kepercayaan/ kredibilitas data, dalam hal ini peneliti kembali lagi ke 

lapangan, melakukan pengamatan dan wawancara. Pepanjangan 

pengamatan ini terutama difokuskan terhadap data yang telah 

diperoleh peneliti dari informan, setelah dicek kembali ke lapangan, 

data itu ternyata benar dan tidak berubah, sehingga  data penelitian ini 

adalah Kredibel.15 

b. Meningkatkan ketekunan, dalam hal ini peneliti berusaha lebih tekun 

dan cermat untuk memperoleh kepastian dan akurasi data, dengan 

mengecek kembali data-data maupun dengan membaca berbagai 

referensi terutama konsep-konsep/ teori yang telah disajikan dalam 

tujuan pustaka terkait dengan temuan penelitian. Dengan begitu 

wawasan peneliti menjadi semakin luas dan tajam untuk memeriksa 

bahwa data yang ditemukan penelitian benar, dapat dipercaya untuk 

selanjutnya dibahas dengan meggunakan pendekatan konsep atau teori 

pada tinjuan pustaka.16 

c. Triangulasi, artinya data dicek kembali dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara.17 Misalnya data atau keterangan yang diperoleh dari 

masyarakat. 

1) Analisis Kasus Negatif, artinya apakah ada data yang berbeda atau 

tidak, sejauh yang peneliti analisis terhadap kasus negatif ini secara 

                                                           
15 Sugiyono, Ibid, h. 122. 
16 Sugiyono, Ibid. 
17 Sugiyono, Ibid, h.128. 
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subtantif sangat kecil atau lemah, maka data yang diperoleh adalah 

Kredibel.18 

2) Menggunakan Bahan Referensi, artinya data yang diperoleh 

disertai alat pendukung utuk membuktikan data yang telah 

ditemukan oleh peneliti. Misalnya data hasil wawancara didukung 

dengan rekaman wawancara, data interaksi observasi didukung 

oleh foto-foto.19 

3) Mengadakan Member Check, adalah proes pengecekan ata dnegan 

mendatangi kembali informasi setelah merangkum atau 

mendeskripsikan data-data yang telah diberikan, atau melalui 

diskusi dengan teman sejawat terkait data yang diperoleh.20  

2. Transferbilitas  

Merupakan Transferability dalam bahasa Indonesia dinamakan 

keteralihan, yaitu hasil penelitian kualitatif dapat diartikan atau ditetapkan 

di tempat lain, maka kala kondisi tempat lain tersebut tidak jauh berbeda 

dengan tempat penelitian.21 Transferbilitas ini merupakan validitas 

eksternal dalam penelitian kualitatif. Validitas eksternal  derajat ketetapan 

atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel 

diambil.;22 

a. Dependabilitas 

                                                           
18 Sugiyono, Ibid. 
19 Sugiyono, Ibid. 
20 Sugiyono, Ibid, h.129. 
21 Sugiyono, Ibid. 
22 Sugiyono, Ibid, h.130. 
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Dalam penelitian kualitatif, uji Dispendability dilakukan dengan 

melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian oleh auditor 

yang independen, atau mengaudit keseluruhan aktifitas peneliti 

melakukan penelitian.23 

b. Konfirmabilitas  

Dalam uji konfirmabilitas ini sebenarnya yang dilakukan adalah 

melihat keterkaitan hasil uji produk dengan dengan hasil audit proses. 

Apabila hasil audit produk merupakan fungsi dari proses penelitian 

yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar 

konfirmabilitas. 

                                                           
23 Sugiyono, Ibid. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum tentang Latar Penelitian 

1. Sejarah Kelurahan Pondok Jaya1 

Pondok Aren adalah sebuah Kecamatan di Kota Tangerang 

Selatan, Provinsi Banten, Indonesia. Sebelum Tangerang Selatan menjadi 

kota otonom, Pondok Aren merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten 

Tangerang dengan luas terbesar yaitu 2.988 km². Kecamatan Pondok Aren 

merupakan pecahan dari Kecamatan Ciledug sebagai Kecamatan 

induknya, ketika masih Provinsi Jawa Barat. Nama Pondok Aren pada 

zaman dahulu merupakan kampung besar yaitu di Kelurahan Perigi Lama 

sebelah Timur.  

Kelurahan Pondok Jaya adalah salah satu dari sebelas Kelurahan 

yang ada di Kecamatan Pondok Aren Kota Tangerang Selatan. Awal 

keberadaan Kelurahan Pondok Jaya adalah berasal dari Desa persipan 

Pondok Jaya pada tahun 1993 hasil pemekaran Desa Induk yaitu Desa 

Pondok Aren berdasarkan keputusan Bupati Tangerang 141/SK.170-

Pem/1993 tanggal 29 April 1993. Dan setelah usianya genap satu tahun, 

yaitu pada tahun 1994 di definitifkan menjadi Desa Pondok Jaya. Pada 

                                                           
1 Data Kantor Kelurahan Pondok Jaya 2020, diambil pada hari Kamis, 1 April 2021 jam 

10:00wib. 
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awal pemekaran, Desa Pondok Jaya dipimpin oleh seorang Pjs Kepala 

Desa yaitu H. Achmad Yani yang memimpin Desa Pondok Jaya mulai 

tahun 1993 sampai dengan 1998. Sebelum dilaksanakan pemilihan Kepala 

Desa definitif, karena H. Achmad Yani akan mencalonkan diri sebagai 

calon Kepala Desa definitive maka tunjukanlah seorang Pjs yang bernama 

Yayat Sukiyat. 

Kemudian pada tahun 1998 tepatnya pada tanggal 25 November 

1998 dilaksanakan pemilihan Kepada Desa yang pertama oleh masyarakat 

Desa Pondok Jaya, dan sebagai pemenangnya sebagai Kepala Desa terpilih 

adalah Drs. Safrudin dengan masa bakti jabatan pada tahun 1999 sampai 

2007. 

Pada pertengahan tahun 2005 sebelum berakhirnya masa jabatan 

Drs. Safrudin karena satu dan lain hal tidak dapat melanjutkan 

kepemimpinannya sehingga jabatan Kepala Desa dilanjutkan oleh 

Sekretaris Desa Pondok Jaya yaitu Selamet Hasan yang ditunjuk sebagai 

Pjs Kepala Desa Pondok Jaya yang dilantik pada tanggal 12 Agustus 2005 

oleh Camat Pondok Aren saat itu yaitu Drs. H. Agus Suryana, M.Si. 

Kemudian satu bulan setelah Selamet Hasan dilantik kebijakan dari 

Pemerintah Daerah Kabupaten Tangerang yaitu perubahan status Desa 

menjadi Kelurahan, yang dituangkan dalam Peraturan Daerah Kabupaten 

Tangerang nomor 3 tahun 2005 tentang Pembentukan 77 Kelurahn 

dilingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tangerang. Selanjutnya 
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sesuai dengan Perda dimaksud ditetapkan Selamet Hasan sebagai Plt 

Lurah Pondok Jaya yang menjabat sejak tahun 2005 sampai dengan 2009. 

Dengan berubahnya status Desa Pondok Jaya menjadi Kelurahan 

Pondok Jaya sejak September 2005 maka sejak itu tidak ada lagi 

Pemilihan Kepala Desa, selanjutnya pada tanggal 09 Oktober 2009 

dilantiklah Lurah definitif oleh pejabat Walikota Tangerang Selatan, Sri 

Mulyanih, S.Sos sebagai Lurah Walikota Tangerang Selatan Nomor 

8221.2/Kep.08-BKD/2009 tanggal 09 bulan 10 tahun 2009. 

2. Perkembangan Kelurahan Pondok Jaya Sejak Berdiri s/d Sekarang 

Pada awal berdirinya Kelurahan/ Desa Pondok Jaya tahun 1993, 

wilayah Kelurahan Pondok Jaya masih merupakan Daerah pertanian yang 

mayoritas penduduknya sebagian besar bekerja sebagai petani, dengan 

jumlah penduduk ± 4.000 s/d 5.000 jiwa. Kemudian seiring perkembangan 

jaman masyarakat Kelurahan Pondok Jaya banyak yang PT. Bintaro Jaya/ 

PT. Jaya Real Property Tbk. 

Pada tahun 1994/1995 PT. Bintaro Jaya membangun kawasan 

perumahan diwilayah Kelurahan Pondok Jaya yaitu perumahan Bintaro 

Jaya Sektor 6 dan Bintaro Jaya Sektor 8 (River Park). Selanjutnya PT. 

Bintaro Jaya membangun pusat perniagaan diwilayah Kelurahan Pondok 

Jaya yang berada di Bintaro Jaya Sektor 7 dan usahanya ini masuk 

kawasan CBD Bintaro, sehingga Kelurahan Pondok Jaya menjadi pusat 

bisnis dan niaga yang perkembangannya sangat cepat. 
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Perkembangan yang sangat cepat diwilayah Kelurahan Pondok 

Jaya ini, diharapkan menjadi dampak yang positif bagi warga masyarakat 

Kelurahan Pondok Jaya khususnya terutama dapat menyerap tenanga kerja 

lokal sehinggan dapat meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat. 

Dan dengan perkembangan pertumbuhan yang cepat ini juga berdampak 

pada perubahan mata pencaharian penduduk yang pada awal berdirinya 

yaitu pada tahun 1993/1994 masyarakat Pondok Jaya mayoritas bermata 

pencaharian sebagai petani beralih ke sektor jasa dan perdagangan dalam 

kurun waktu ± selama 19 tahun keberadaan Desa/ Kelurahan Pondok Jaya. 

3. Visi dan Misi 

Visi : Kota Tangerang Selatan adalah “Terwujudnya Kota 

Tangerang       Selatan yang Mandiri, Damai, dan Asri”. 

Misi :  

a. Meningkatkan kualitas kehidupan bermasyarakat. 

b. Meningkatkan keharmonisan fungsi ruang kota yang berwawasan 

lingkungan. 

c. Menata sistem sarana dan prasarana dasar perkotaan. 

d. Meningkatkan pelayanan dasar pendidikan dan kesehatan masyarakat. 

e. Meningkatkan fungsi dan peran kota sebagai sentra perdagangan dan 

jasa. 

f. Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih. 
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4. Struktur Organisasi Kelurahan Pondok Jaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LURAH 

Khairudin, S.E 

SEKRETARIS 

Syamsuddin, S.E 

KASI PEMERINTAHAN 

Samlani, S.E 

1. Wawan Setiawan, S.E 

2. Acim, S.E 

3. Sanudin 

4. Putra Sawaludin 

5. Nurparida, S.IP 

KASI 

KESEJAHTERAAN 

SOSIAL 

Masriana Harahap, S.E 

1. Turmuzi, S.E 

2. Susada Yanti 

3. Kholil Kurniawan, S.E 

4. Gunawan KASI EKONOMI  

& SOSIAL 

Elina Syarif, S.Kom 

1. Nasip, Hy 

2. Hernawati, S.IP 

3. Nurul Amalia, S.E 

4. Asdi, S.E 
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Gambar 4.1  

Struktur Organisasi Kelurahan Pondok Jaya 
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5. Dalam Bidang Geografi Kelurahan Pondok Jaya 

Kelurahan Pondok Jaya merupakan satu kawasan yang secara 

geografis berada disebelah Timur Kecamatan Pondok Aren dengan luas 

wilayah ± 239.9 Ha. Jarak dari Ibu Kota Kecamatan ± 5 Km dan dapat 

ditempuh dengan waktu ½ jam. Awal berdirinya Kelurahan Pondok Jaya 

yaitu pada tahun 1993 hasil pemekaran Kelurahan Pondok Aren. 

Kelurahan Pondok Jaya terletak di sebelah Timur Kecamatan 

Pondok Aren dengan luas wilayah 239.9 Ha. Jarak dari Ibu Kota 

Kabupaten 15 Km, ke Ibu Kota Provinsi ± 75 Km, dengan Ibu Kota 

Negara ± 25 Km yang dihubungkan oleh Negara/ Provinsi/ Kabupaten. 

Kelurahan Pondok Jaya merupakan salah satu Kelurahan yang 

berada di wilayah Kecamatan Pondok Aren Kota Tangerang Selatan 

dengan batas wilayah  : 

Sebelah Utara  : dengan Kelurahan Pondok Aren 

Sebelah Selatan : dengan Kelurahan Jurang Mangu Barat/ Pd. Ranji 

Sebelah Timur  : dengan Kelurahan Pd. Pucung/ Sawah Baru 

Sebelah Barat  : dengan Kelurahan Parigi/ Pd. Kacang Timur 

Kelurahan Pondok Jaya secara struktural membawahi tujuh (7) RW. 

Kependudukan Jumlah Penduduk : 9.079 Jiwa 

Terdiri atas    : 
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Laki-laki   : 4544 Jiwa 

Perempuan   : 4535 Jiwa 

Jumlah Kepala Keluarga : 2.241 

6. Dalam Bidang Ekonomi Kelurahan Pondok Jaya 

Keadaan ekonomi erat kaitannya dengan sumber mata pencaharian 

penduduk dan merupakan jantung kehidupan bagi manusia. Setiap orang 

senantiasa berusaha mendapatkan pekerjaan sesuai dengan bidang dan 

keahlian masing-masing. Pondok Jaya adalah bermata pencaharian sebagai 

Pegawai Negeri Sipil, Pegawai Kantor, Guru, Polisi, Wiraswasta, 

Karyawanswasta, Karyawan Lepas, Pedagang,. Tetapi banyak juga 

masyarakat yang menganggur di Kelurahan Pondok Jaya ini karena 

dimasa pandemi ini masyarakat sulit mendapatkan pekerjaan. 

Lapangan kerja penduduk. Dari sejumlah penduduk Kelurahan 

Pondok Jaya tersebut, angkatan kerja sebanyak : 1.866 Orang, dengan 

lapangan pekerjaan sebagai berikut : 

a. Petani-petani   : - orang 

b. Petani Penggarap   : 231  orang 

c. Buruh Tani   : -  orang 

d. Nelayan    : - orang 

e. Pedagang    : 264 orang 

f. Industri Rakyat   : 212 orang 

g. Buruh Industri   : 183 orang 

h. Pertukangan   : 157 orang 

i. Pegawai Negeri Sipil (PNS) : 85 orang 

j. Pensiunan PNS   : 35 orang 

k. Purnawirawan    : 15 orang 

l. Perangkat Kelurahan  : 45 orang 

m. Pengangguran   : 389 orang 
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n. Pengangguran Tak Tertera : 250 orang 
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7. Dalam Bidang Pendidikan Kelurahan Pondok Jaya 

Tabel 4.1 

Bidang Pendidikan Kelurahan Pondok Jaya 

SLTA 2 buah 60 orang 235 orang 

SLTP 1 buah 45 orang 315 orang 

SD/Swasta 3/2 buah 45 orang 1.200 orang 

TK 3 buah 35 orang 210 orang 

SLB - - - 

 Jumlah   1.960 orang 

Aliyah  - - - 

Tsanawiyah  1 buah 35 orang 21 orang 

Ibtidaiyah  2 buah 45 orang 235 orang 

Diniyah 1 buah 15 orang 110 orang 

Pesantren  - - - 

 

8. Dalam Bidang Keagamaan Kelurahan Pondok Jaya 

Beribadah adalah hak dasar semuan umat beragama. Setiap umat 

harus memiliki hak yang sama untuk dapat berubah sesuai dengan 

keyakinannya masing-masing, kita harus saling menghormati, saling 

membantu, dan bukan saling menghalang-halangi. Semua agama benar 

dalam ajarannya masing-masing, dan oleh karena itu Pancasila adalah 

dasar dari kehidupan bersama kita. Pancasila tidak bertentangan dengan 

agama adalah keliru kalau ada orang yang mengatakan bahwa Pancasila 

bertentangan dengan agama. 

Berikut data berdasarkan keagamaannya : 

a. Islam  : 7.850 jiwa 
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b. Kristen  : 500 jiwa 

c. Hindu  : 100 jiwa 

d. Budha  : 50 jiwa 

e. Katholik  : 150 jiwa 

f. Konghuchu : 20 jiwa 

Sebagai masyarakat yang beragama tentunya memerlukan sarana 

kepribadatan sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing, 

antara lain : 

a. Masjid  : 7 

b. Musholla  : 7 

c. Gereja  : 2 

d. Wihara  : 1 

e. Kelenteng  : 1 

 

9. Dalam Bidang Kebudayaan Kelurahan Pondok Jaya 

Rumah adalah tempat berlindung dan berukumpul bagian keluarga 

setelah melakukan aktifitas sehari-hari, maka rumah yang baik adalah 

rumah yang memenuhi syarat kesehatan bagi masyarakat. Suasana 

kehidupan beragama bagi masyarakat Desa Pondok Jaya cukup rukun, 

tenang dan tentram saling menghormati serta tolong-menolong dalam 

menghadapi permasalahan yang timbul ataupun dalam menghadapi 

musibah dalam kehidupan bermasyarakat.  

 

10. Denah Desa / Kecamatan 
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Gambar 4.2  

Peta Kelurahan Pondok Jaya 
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11. Data Masyarakat Pondok Jaya Bintaro 

Tabel 4.2 

Data Masyarakat Pondok Jaya 

No. Nama 
Jenis 

Kelamin 
Umur Pekerjaan Status 

1. Yusroni Laki-laki 
40 

tahun 
Wiraswasta RT.01 

2. Yanu Laki-laki 
21 

tahun 
Mahasiswa 

Pengguna 

Bank Syariah 

3. Adelia Perempuan 
23 

tahun 
Mahasiswi 

Pengguna 

Bank Syariah 

4. Suherni Perempuan 
48 

tahun 
Guru Ngaji 

Pengguna 

Bank Syariah 

5. Hernawati Perempuan 
48 

tahun 
Karyawanswasta 

Staf 

Kelurahan 

Pondok Jaya 

6. Sukasni Perempuan 
49 

tahun 
Guru TK 

Pengguna 

Bank Syariah 

7. Iwan Laki-laki 
46 

tahun 
Wiraswasta RT.007 

8. 
Muhammad 

Yunus 
Laki-laki 

35 

tahun 

Dinas 

Perhubungan 
RT.07 

9. 
Nilam 

Mailani 

Perempuan 

 

21 

tahun 

Mahasiswi / 

Karyawanswasta 

Pengguna 

Bank Syariah 

10. 
H. Abdul 

Salam 
Laki-laki 

70 

tahun 
Guru Ngaji 

Tokoh 

Masyarakat 

11. Nurparida Perempuan 
47 

tahun 
Karyawanswasta 

Staf 

Kelurahan 

Pondok Jaya 

12. Rara Perempuan 
21 

tahun 
Karyawanswasta 

Pengguna 

Bank Syariah 

13. Nurdin Laki-laki 
75 

tahun 
Wiraswasta 

Tokoh 

Masyarakat 

14. 
Nurul 

Amalia 
Perempuan 

30 

tahun 
Karyawanswasta Staf 

Kelurahan 
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Pondok Jaya 

15. Syamsuddin Laki-laki 
49 

tahun 

Pegawai Negeri 

Sipil 

Sekretaris 

Kelurahan 

Pondok Jaya 
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B. Temuan Penelitian 

Persepsi Tokoh Masyarakat Mengenai Sistem Bagi Hasil Pada Akad 

Mudharabah 

Kaitannya dengan judul yang peneliti bahas yaitu mengenai Persepsi 

Tokoh Masyarakat Pondok Jaya Bintaro Mengenai Sistem Bagi Hasil Pada 

Akad Mudharabah. Untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat dari 

responden, maka peneliti melakukan wawancara langsung dalam bentuk 

pertanyaan untuk para masyarakat pondok jaya sebanyak 15 orang di wilayah 

Kelurahan Pondok Jaya khususnya untuk Masyarakat  Pondok Jaya 

Kecamatan Pondok Aren Kota Tangerang Selatan. 

Pemahaman tokoh masyarakat pondok jaya mengenai sistem bagi hasil 

pada pembiayaan akad Mudharabah . 

Menurut Pak Yusroni (Ketua RT.01) mengatakan bahwa  : 

Menurut saya, Mudharabah merupakan akad kerjasama antara dua 

pihak dalam dua pihak tersebut salah satunya mengeluarkan modal dan 

pihak kedua mengelola modal tersebut. Didalam bank syariah 

memberikan pembiayaan dana berupa modal usaha untuk nasabah. 

Terdapat bunga pada bank konvensional sedangkan di bank syariah 

tidak menggunakan bunga tetapi menggunkan bagi hasil.2 

 

 

Menurut Yanu (Masyarakat Pengguna Bank Syariah) mengatakan 

bahwa  : 

 

Menurut yang saya tahu, Mudharabah adalah bentuk kerjasama antara 

dua atau lebih pihak dimana pemilik modal mempercayakan sejumlah 

                                                           
2 Pak Yusroni RT.01, Wiraswasta, Wawancara pada tanggl 10 juli 2021. 
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modalnya kepada pengelola dengan suatu perjanjian di awal dan ini 

menegaskan kerja sama dengan kontribusi 100% dari pemilik modal 

dan keahlian dari pengelola. Mudharabah ada dua yaitu Mudharabah 

Muthlaqah usaha yang diajukan oleh mudharib kepada Shahibul Maal 

dan Mudharabah Muqayyadah usaha ditentukan oleh pemberi modal 

(Shahibul Maal) sedangkan pihak yang menerima pembiayaan 

(Mudharib) hanya pengelola yang menjalankan usaha.3 

 

Menurut Adelia (Masyarakat Pengguna Bank Syariah) mengatakan 

bahwa  : 

 

Menurut saya, akad Mudharabah  akad kerja sama yang mengenai 

suatu usaha antara pemilik modal dengen pengelola modal. 

Pembiayaan Mudharabah  itu dibentuk kerja sama antar dua pihak atau 

lebih dimana pemilik modal mempercayakan sejumlah modalnya 

kepada pengelola modal dengan suatu perjanjian di awal. Ya ada dua 

jenis yang pertama Mudharabah Mutlaqah dan yang kedua adalah 

Mudharabah Muqayyadah.4 

 

Menurut Bu Suherni (Masyarakat Pengguna Bank Syariah) 

mengatakan bahwa  : 

 

Menurut saya, Mudharabah merupakan pembiayaan yang ada didalam 

akad yang ada di bank syariah. Didalam pembiayaan Mudharabah ada 

pembiayaan yang dimana pembiayaan tersebut dapat menyediakan 

modal untuk para pembisnis yang baru mulai usahanya.5 

 

Menurut Bu Hernawati (Staf Kelurahan Pondok Jaya Bintaro) 

mengatakan bahwa  : 

 

                                                           
3 Yanu Masyarakat Pengguna Bank Syariah, Mahasiswa, Wawancara pada tanggal 25 

Juni 2021. 
4 Adelia, Masyarakat Pengguna Bank Syariah, Mahasiswi, Wawancara pada tanggal 27 

Desember 2021. 
5 Bu Suherni, Masyarakat Pengguna Bank Syariah,  Guru Ngaji, Wawancara pada tanggal 

27 Desember 2021. 



84 

 
 

Menurut yang saya tahu, bahwa Mudharabah itu salah satu akad yang 

ada didalam bank syariah yang dimana yang saya tahu mengenai 

tentang permodalan untuk para usaha yang tidak mempunyai modal 

dan meminjam uang kepada pihak bank syariah. Dan didalam akad 

tersebut memiliki perjanjian yang dimana perjanjian tersebut di setujui 

atau disepakati oleh kedua pihak yang bersangkutan.6 

 

Menurut Bu Sukasni (Masyarakat Pengguna Bank Syariah) 

mengatakan bahwa  : 

 

Menurut saya, dalam pengertian singkatnya akad Mudharabah yaitu 

suau akad kerja sama dimana tidak adanya modal dari pengelola, 

karena modal uang 100% berasal dari pemilik modal, contohnya dalam 

kehidupan sehari-hari dalam pola kerja sama usaha menggunakan 

system bagi hasil secara syariah. Jadi pembiayaan Mudharabah adalah 

bentuk kerja sama antara dua pihak atau lebih yang mana pemilik 

modal mempercayakan modalnya kepada pengelola dengan perjanjian 

pembagian keuntungan. Sedangkan bunga ditentukan dengan 

presentase besaran kredit utang. Sedangkan untuk bagi hasil 

menggunakan rasio atau perbandingan terhadap keuntungan usaha 

yang dibiayai dari kredit tersebut.7 

 

Menurut Pak Iwan (Ketua RT.007) mengatakan bahwa : 

 

Menurut saya, akad Mudharabah adalah jenis akad Kerjasama 

mengenai suatu usaha antara pemilik modal dan pengelola modal. 

Bunga ditentukan dengan presentase besaran kredit utang, sedangkan 

bagi hasil ditentukan menggunakan rasio atau perbandingan terhadap 

keuntungan usaha yang dibiayai dari kredit tersebut. Jadi, Mudharabah 

adalah bentuk kerja sama antara pemilik harta dengan pengelola harta. 

Pemilik harta menyerahkan hartanya kepada pihak lain untuk 

dibisniskan, jika untung keuntungannya akan dibagi kepada pemilik 

harta dan pengelola harta, sesuai dengan kesepakatan awal.8 

                                                           
6 Bu Hernawati, Staf Kelurahan Pondok Jaya, Karyawanswasta, Wawancara pada tanggal 

27 Desember 2021. 
7 Bu Sukasni, Masyarakat Pengguna Bank Syariah, Guru Ngaji, Wawancara pada tanggal 

28 Desember 2021. 
8 Pak Iwan RT.007, Wiraswasta, Wawancara pada tanggl 28 Desember 2021. 
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Menurut Pak Muhammad Yunus (Ketua RT.07) mengatakan bahwa : 

 

Menurut saya, akad Mudharabah suatu perjanjian dengan pemilik dan 

pengelola. Perbedaan bunga contohnya seperti meminjam uang di 

perusahaan lalu beda nya dengan bagi hasil seperti layaknya transaksi 

secara terang-terangan antara pemilik dan pengelola. Pembiayaan 

Mudharabah seperti orang membiayai 100% ke orang nanti orang 

tersebut mengelola yang sudah diberikan kepada orang tersebut yang 

telah membiayai 100% pembiayaan tersebut.9 

 

Menurut Nilam Mailani (Masyarakat Pengguna Bank Syariah) 

mengatakan bahwa : 

 

Menurut saya, akad Mudharabah  adalah jenis akad kerja sama 

mengenai suatu usaha antara pemilik modal dan pengelola modal. 

Bunga yang diartikan sebagai harga yang harus dibayarkan oleh bank 

kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dan harga yang harus 

dibayarkan oleh nasabah kepada bank (jika nasabah memperoleh 

fasilitas pinjaman), sedangkan bagi hasil merupakan suatu bentuk 

skema pembiayaan konsumen alternatif. Sifat dan karakteristik yang 

dimilliki oleh bagi hasil sangat berbeda dibandingkan suku bunga. 

Cara kerja dari system bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha 

yang dibiayai melalui kredit atau pembiayaan. Sedangkan pembiayaan 

Mudharabah adalah bentuk kerja sama antara pemillik modal atau 

lebih, yang dimana pemilik modal mempercayakan sejumlah uangnya 

atau modalnya kepada pengelola dengan perjanjian pembagian 

keuntungan.10 

 

Menurut Susilo (Masyarakat Pengguna Bank Syariah) mengatakan 

bahwa  : 

 

                                                           
9 Pak Muhammad Yunus RT.07, Dinas Perhubungan, Wawancara pada tanggal 28 

Desember 2021. 
10 Nilam Mailani, Masyarakat Pengguna Bank Syariah, Mahasiswi/karyawanswatsta, 

Wawancara pada tanggal 28 Desember 2021. 
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Menurut saya, Mudharabah merupakan kerjasama antara nasabah 

dengan pihak bank dengan ketentuan bagi hasil atas keuntungan usaha 

dan bagi rugi jika ada kerugian usaha. Dalam bank konvensional 

menggunakan sistem bunga dalam perhitungan nya sementara bank 

syariah menggunakan sistem bagi hasil. Manfaat pembiayaan 

Mudharabah untuk memfasilitasi permodalan bagi nasabah guna untuk 

menjalankan usaha tertentu dengan cara penyertaan modal bagi usaha 

yang bersangkutan.11 

 

Menurut Pak H. Abdul Salam (Tokoh Masyarakat) mengatakan bahwa  

: 

 

Menurut saya, Mudharabah itu merupakan sebuah pendanaan atau 

modal usaha dari bank syariah untuk pembisnis yang tidak mempunyai 

modal dengan syarat keuntungan dibagi antara mereka dengan 

kesepakatan yang disebutkan dalam akad mereka. Sedangkan 

pembiayaan Mudharabah merupakan prinsip syariah yang 

menyediakan uang berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 

bank dengan pihak lain, yang dimana pihak yang dibiayai tersebut 

diwajibkan mengembalikan uang atau tagihan tersebut dalam jangka 

waktu tertentu.12 

 

Menurut Bu Nurparida (Staf Kelurahan Pondok Jaya Bintaro) 

mengatakan bahwa  : 

 

Menurut pendapat saya, Mudharabah adalah suatu akad yang dimana 

sangat disarankan untuk para pembisnis baru yang tidak memiliki 

modal, dengan syarat keuntungan dibagi dua berdasarkan kesepakatan 

yang telah disetujui oleh kedua belah pihak yaitu pihak pemilik modal 

dan pihak pengelola modal.13 

 

                                                           
11 Susilo Masyarakat Pengguna Bank Syariah, Karyawanswasta, Wawancara pada 

tanggal 24 Juni 2021. 
12 Pak H. Abdul Salam, Tokoh Masyarakat, Guru Ngaji, Wawancara pada tanggal 28 

Desember 2021. 
13 Bu Nurparida, Staf Kelurahan Pondok Jaya, Karyawanswasta, Wawancara pada 

tanggal 28 Desember 2021. 
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Menurut Rara (Masyarakat Pengguna Bank Syariah) mengatakan 

bahwa  : 

 

Bahwa sebelumnya saya tidak mengetahui tentang akad Mudharabah, 

namun perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional menurut 

saya yaitu bank syariah tidak ada bunga sedangkan bank konvensional 

adanya bunga. Jadi tentang bagi hasil itu seperti saya menaruh uang 

dibank namun dalam jangka waktu 1 tahun dan mendapatkan bunga, 

kalau bunga mengambil untung banyak sedangkan bagi hasil 50%-

50%.14 

 

Menurut Pak Ust. Nurdin  (Tokoh Masyarakat) mengatakan bahwa  : 

 

Iya menurut saya, Mudharabah merupakan suatu akad kerja sama 

antara kedua belah pihak yang pertama pemilik modal dan yang pihak 

kedua pengelola modal. Dan akad Mudharabah merupakan akad yang 

cocok untuk para pemula bisnis yang ingin memulai bisnisnya namun 

tidak memiliki modal usaha.15 

 

Menurut Nurul Amalia (Staf Kelurahan Pondok Jaya) mengatakan 

bahwa  : 

 

Menurut pendapat saya, pembiayaan Mudharabah adalah pembiayaan 

yang dilakukan kepada seorang untuk melakukan usahanya. Bank 

syariah memiliki akad Mudahrabah yang merupakan akad bagi hasil, 

bank konvensional tidak memiliki akad namun adanya sistem bunga.16 

 

Menurut Pak Syamsuddin (Sekretaris Kelurahan Pondok Jaya) 

mengatakan bahwa  : 

 

                                                           
14 Nadrah, Masyarakat Pengguna Bank Syariah ,karyawanswasta,Wawancara pada 

tanggal 14 Juni 2021. 
15 Pak Ust. Nurdin, Tokoh Masyarakat, Wiraswasta¸Wawancara pada tanggal 29 

Desember 2021. 
16 Bu Nurul Amalia, Staf Kelurahan Pondok Jaya, Karyawanswasta, Wawancara pada 

tanggal 27 Desember 2021. 



88 

 
 

Menurut pendapat saya, Mudharabah yaitu akad kerja sama antara dua 

orang yang dimana orang tersebut adalah pemilik modal usaha dan 

yang kedua adalah pengelola modal usaha, yang keuntungannya dibagi 

menjadi dua sesuai dengan akad yang telah di buat oleh mereka. 

Dibank konvensioanl tidak ada akad Mudharabah yang ada hanya 

bunga, yang dimana bunga tersebut tidak dapat dibagi dua, sedangkan 

di bank syariah terdapat bagi hasil yang dimana keuntungan dapat 

dibagi dua.17 

 

C. Pembahasan Temuan Penelitian 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, maka 

selanjutnya akan dilakukan analisis terhadap hasil penelitian yang telah 

dilakukan dalam bentuk deskriptif analisis. Dalam menganalisa hasil 

penelitian, peneliti akan menginterprestasikan hasil wawancara peneliti 

dengan beberapa informan tentang “Persepsi Tokoh Masyarakat Pondok Jaya 

Bintaro Mengenai Sistem Bagi Hasil Pada Akad Mudharabah”. 

Pemahaman masyarakat pondok jaya terhadap pembiayaan pada akad 

Mudharabah. 

Hasil dari wawancara dengan 15 orang informan penelitian, dari 

pemahaman dan pengetahuan masyarakat terhadap bagi hasil pada 

pembiayaan akad Mudharabah sebagian masyarakat sudah ada yang 

mengetahui dan paham ataupun mendengar dan dapat menjelaskan tentang apa 

itu bagi hasil pada pembiayaan akad Mudharabah namun ada juga yang 

mengaku belum mengetahui dan paham sehingga tidak dapat menjelaskan  apa 

itu pembiayaan bagi hasil. Namun hal tersebut menandakan bahwa belum 

                                                           
17 Pak Syamsuddin, Sekretaris Kelurahan Pondok Jaya, Pegawai Negeri Sipil, 

Wawancara pada tanggal 27 Desember 2021. 
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meratanya pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang bagi hasil pada 

pembiayaan Mudharabah. 

Dikarenakan sulitnya merubah pola pikir masyarakat yang sudah 

terbiasa dengan menggunakan lembaga konvensional dimana akan sangat sulit 

merubah persepsi masyakat tentang kelembagaan yang berbasis syariah. 

Namun mereka yang pada dasarnya hanya mengikuti prosedur yang telah 

diberikan oleh pihak bank tanpa memahami praktik-praktik yang sebenarnya 

terjadi diperbankan syariah. Akan tetapi berbeda dengan masyarakat yang 

sudah memahami dan mengetahui, mereka akan dapat membedakan dari 

kedua lembaga tersebut sebagai contohnya yaitu tentang perbedaan bunga dan 

bagi hasil yang ada didalamnya bank syariah. 

Pada dasarnya masyarakat melihat bahwa bank syariah adalah bank 

Islam dan tanpa mengetahui lebih dalam mengenai  prinsip-prinsip bank 

syariah. Seperti hal nya tentang pengetahuan bagi hasil masih banyak 

masyarakat masih salah mengasumsikan bahwa sistem bagi hasil bank syariah 

dianggap sama dengan sistem bunga yang ada di bank konvensional. 

Didalam penelitian ini, peneliti dapat melihat bahwa pemahaman dan 

pengetahuan tokoh masyarakat Pondok Jaya Bintaro terhadap bagi hasil pada 

pembiayaan akad Mudharabah masih terbilang kurang paham dan mengetahui 

karena masih ada sebagian masyarakat yang masih belum mengetahui tentang 

bagi hasil pada pembiayaan Mudharabah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

dibawah ini akan dikemukakan kesimpulan terkait dengan Persepsi Tokoh 

Masyarakat Pondok Jaya Bintaro Mengenai Sistem Bagi Hasil Pada Akad 

Mudharabah. Dan memperoleh kesimpulan bahwa : 

Pemahaman masyarakat terhadap pembiayan Mudharabah yang masih 

terbilang rendah karena sebagian masyarakat belum mengetahui pembiayaan 

Mudharabah pada sistem bagi hasil. 5 dari 15 tokoh masyarakat Pondok Jaya 

Bintaro dapat dikategorikan sebagai masyarakat yang belum mengetahui dan 

paham tentang pembiayaan Mudharabah pada sistem bagi hasil, dan 10 dari 

15 tokoh masyarakat Pondok Jaya Bintaro sudah dapat mengetahui dan dapat 

dikatakan paham tentang bagi hasil. Dikarenakan kurangnya wawasan serta 

sulitnya penyerapan informasi dikalangan masyarakat dengan pembiayaan 

sistem bagi hasil pada akad Mudharabah yang menyebabkan ketidaktahuan 

mereka. 

 

B. Saran 
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti akan 

menyampaikan beberapa saran yang sekira nya dapat bermanfaat bagi pihak 

yang  terkait : 

1. Bagi Pembaca  

Bagi para pembaca dapat memberikan kritik dan saran terhadap skripsi ini 

baik dari segi tulisan maupun informasi yang ada didalamnya agar dapat 

menjadi lebih baik lagi. 

2. Bagi Masyarakat Pondok Jaya Bintaro 

Untuk para masyarakat diharapkan lebih memahami lagi tentang 

pembiayaan bagi hasil pada akad Mudharabah agar nantinya tidak ada 

kesalahpahaman tentang penerapan bagi hasil didalam pembiayaan 

Mudharabah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk mencari ruang lingkup yang berbeda atau lebih luas lagi. 

Dan diharapkan hasil penelitian ini dijadikan sebagai rujukan untuk 

penelitian selanjutnya, khususnya tentang pemahaman mengenai 

pembiayaan bagi hasil pada akad Mudharabah. 
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Jurnal  

Data Kantor Kelurahan Pondok Jaya 2020, diambil pada hari Kamis, 1 April 2021 

jam 10:0 0wib. 

 

Moral hazard terjadi jika nasabah melakukan hal-hal yang hanya menguntungkan 

nasabah saja dan kerugian ditanggung oleh sahib maal (dalam hal ini 

bank syariah). Bisa dikatakan juga moral hazard keadaan yang berkaitan 

dengan sifat, pembawaan dan karakter manusia yang menambah besarnya 

kerugian dibanding dengan risiko rata-rata. Ciri-ciri moral hazard adalah 

sulit diidentifikasikan, namun kadang-kadang trcermin dari keadaan-

keadaan tertentu seperti, tidak rapi, tidak bersih, keadaan dimana 

peraturan keamanan/ keselamatan kerja tidak dilaksanakan sebagaimana 

mestinya (tidak disiplin), ciri lain dari moral hazard ialah sulit 

diperbaiki/dirubah, karena menyangkut sifat, pembawaan ataupun 

karakter manusia. Apabila moral hazards yang buruk menjurus pada 

bentuk penipuan atau kecurangan, permohonan pertanggungan sebaiknya 

ditolak. Apabila masih dalam bentuk kecerobohan, kurang hati-hati, 

masih dapat diatasi misalnya dengan membatasi luas jaminan 

mengenakan excess/risiko sendiri, memberlakukan warranty tertentu dan 

sebagainya. 
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